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MOTTO

“Guru dituntut menentukan metode pembelajaran yang sesuai untuk merangsang
daya pikir peserta didik. Melalui pembiasaan mengasah daya pikir di setiap
harinya, peserta didik akan menemukan cara dalam menyelesaikan soal yang
semua proses akan terekam dan diingat tanpa harus melakukan

hafalan mendetail.”
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ABSTRAK

Lisa Maudy Susanto, 2024 : Implementasi Penilaian Pembelajaran Berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pada Pembelajaran IPS di SMP Negeri 2
Ajung Tahun Ajaran 2022/2023

Kata Kunci : Penilaian, Higher Order Thinking Skills (HOTS), Pembelajaran
IPS

Pada konteks penilaian hasil belajar, paradigma yang semakin ditekankan
adalah Higher Order Thinking Skills (HOTS). Standar penilaian yang
mengintegrasikan HOTS diharapkan mampu merangsang siswa untuk berpikir
lebih kompleks dan mendalam tentang materi yang dipelajari, sehingga proses
pembelajaran tidak sekadar menciptakan pemahaman, tetapi juga kemampuan
analisis, sintesis, dan evaluasi yang lebih tinggi. Pendidikan, sebagai motor
pengembangan sumber daya manusia, memiliki peran penting dalam
menciptakan individu yang berkualitas.

Fokus Penelitian ini yaitu 1) Bagaimana perencanaan penilaian berbasis
Higher Order Thinking Skils di SMP Negeri 2 Ajung Tahun Plejaran 2022/2023%.
2) Bagaimana pelaksanaan penilaian bebasis Higher Order Thinking Skills di
SMP Negeri 2 Ajung Tahun pelajaran 2022/2023? 3) Bagaimana evaluasi
penilaian bebasis Higher Order Thinking Skills di SMP Negeri 2 Ajung Tahun
pelajaran 2022/2023?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Pendekatan yang diuraikan oleh Miles, Huberman, dan Saldana,
sebagaimana dibahas dalam jurnal karya Sukmawati, Bashir, dan Muhammad
Akhir, menyoroti tiga tahap esensial: kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.. Keabsahan data dalam penelitian ini akan diperiksa
melalui dua aspek utama: triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini ialah 1) Perencanaan penilaian berbasis HOTS dalam
pembelajaran IPS di SMPN" 2 Ajung menerapkan beberapa tahapan penting,
yakni; menetapkan tujuan penilaian, menentukan bentuk penilaian, memilih
teknik penilaian, menyusun- Kisi-Kisi, menyusun soal, serta menyusun pedoman
penskoran. 2) Bahwa pelaksanaan penilaian berbasis HOTS di SMPN 2 Ajung
dalam pembelajaran IPS ini masih menggunakan soal dengan level kognitif C2,
soal-soal tersebut yang diberikan belum termasuk ke dalam karakteristik soal
HOTS. Sedangkan dalam frekuensi penilaian IPS yang dilakukan oleh guru
ditentukan berdasarkan hasil pemetaan penilaian dan dicantumkan dalam program
tahunan dan semester. Frekuensi penilaian ini ditetapkan melalui analisis
Kompetensi Dasar (KD). Serta alat dan penskoran yang digunakan dengan
melakukan tes tulis atau tes lisan, tugas-tugas, observasi, ataupun portofolio. 3.)
dari evaluasi terhadap penilaian berbasis HOTS dalam pembelajaran IPS di
SMPN 2 Ajung, ditemukan bahwa guru melakukan evaluasi dengan langkah-
langkah seperti merumuskan masalah, menentukan model pembelajaran, memilih
alat pembelajaran, dan merencanakan evaluasi. Instrumen evaluasi yang
digunakan terdiri dari tes tulis yang mencakup soal pilihan ganda, soal uraian, dan
evaluasi lisan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pembelajaran menjadi sebuah elemen yang sangat dibutuhkan seperti
program, bahan dan strategi pembelajaran, metode, serta penilaian,
memegang peranan sentral dalam membentuk pengalaman belajar siswa.
Dalam konteks ini, penilaian bukan hanya merupakan alat untuk mengukur
pemahaman siswa, melainkan juga menjadi sorotan kritis yang memberikan
wawasan mendalam tentang keberhasilan proses pembelajaran itu sendiri.
Penilaian tidak sekadar memberikan informasi untuk perbaikan perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran; lebih dari itu, penilaian menjadi pondasi
utama untuk keputusan-keputusan Krusial terkait proses pembelajaran dan
perkembangan siswa. Termasuk di dalamnya adalah pemberian nilai yang
tidak hanya mencerminkan pencapaian akademis, tetapi juga mengarah pada
keputusan kelulusan, pengelolaan pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu siswa, penempatan mereka dalam jenjang atau program
pendidikan yang sesuai, dan pemberian bimbingan serta konsultasi yang
mendukung pertumbuhan dan potensi masing-masing siswa.

Pada konteks penilaian hasil belajar, paradigma yang semakin
ditekankan adalah HOTS. Standar penilaian yang menggabungkan HOTS
diharapkan dapat meendorong seseorang berpikir lebih kompleks serta

mendalam tentang materi yang dipelajari, sehingga proses pembelajaran

! Cahyawati, R., & Sholeh, M. “Pengaruh Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan
Manajemen Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMP Negeri 28 Surabaya.”, Jurnal Inspirasi
Manajemen Pendidikan, Vol. 8, No. 2, 2020: 102



tidak hanya berfokus pada pemahaman, tetapi juga pada kemampuan
analisis, sintesis, dan evaluasi yang lebih tinggi. Pendidikan, sebagai
penggerak pengembangan sumber daya manusia, memiliki peran sentral
dalam membentuk individu yang unggul. Karenanya, kualitas pendidikan
sangat berpengaruh terhadap mutu sumber daya manusia yang dihasilkan,
yang menjadi dasar yang kokoh bagi kemajuan sosial dan ekonomi suatu
negara. Meningkatnya penerapan Higher Order Thinking Skills (HOTS)
dalam penilaian juga mencerminkan tekad untuk menghasilkan lulusan yang
tidak hanya memiliki pengetahuan yang komprehensif, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang penting dalam menghadapi
tantangan yang kompleks di zaman saat ini. Dengan demikian, penerapan
HOTS dalam penilaian menjadi strategis untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang holistik dan relevan dengan tuntutan zaman.?

HOTS bukan sekadar menghafal, tetapi melibatkan kemampuan siswa
untuk aktif memahami. dan ~mengintegrasikan pengalaman menjadi
pengetahuan baru. Konsep HOTS merangsang siswa untuk berpikir Kritis,
mengaplikasikan pengetahuan, dan mengembangkan keterampilan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Menerapkan penilaian berorientasi HOTS
dalam Illmu Pengetahuan Sosial menjadi suatu kebutuhan penting untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa secara maksimal.

Selama ini, evaluasi dalam mata pelajaran ini cenderung menekankan pada

% Hareesol Khun-Inkeree, dkk. “Learning and Training Higher Order Thinking Skills
(PdPc Hots) and Teacher Learning Competency”. Universal Journal of Educational Research,
Vol. 10, No. 6, 2022: 420



ingatan dan pengulangan tanpa melakukan analisis mendalam, yang
mencerminkan tingkat berpikir rendah.?

Namun, dengan memasukkan HOTS ke dalam penilaian, pendekatan
evaluatif menjadi lebih holistik dan mendorong siswa untuk menjelajahi
aspek-aspek yang lebih mendalam dari pengetahuan yang mereka peroleh.
Sebagai contoh, bukan hanya mengingat fakta-fakta sejarah, tetapi juga
mengajukan pertanyaan tentang dampaknya pada perkembangan masyarakat
atau merumuskan pandangan kritis terhadap peristiwa tersebut. Proses ini
tidak hanya melibatkan penerimaan informasi, tetapi juga stimulasi berpikir
yang lebih tinggi untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan
relevan. Dengan demikian, penilaian berbasis HOTS bukan hanya tentang
mengukur pengetahuan faktual, tetapi juga tentang menggali potensi siswa
untuk menerapkan, menganalisis, dan mensintesis informasi dengan cara
yang bermanfaat dalam konteks kehidupan nyata.

Pembelajaran IPS (Hmu Pengetahuan Sosial) di SMP Negeri 2 Ajung
pada tahun 2022/2023 memerlukan penilaian yang lebih efektif dan efisien
untuk mengukur kemampuan ' siswa ‘dalam berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif. Penilaian berorientasi Higher Order Thinking
Skills (HOTS) menjadi strategi yang penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS. Dalam kurikulum 2013, penilaian autentik berbasis
HOTS diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir

kritis, kreatif, dan kolaboratif. Namun, implementasi penilaian autentik

® W., Krathwohl, D. R., & Bloom, B. S. A taxonomy for learning, teaching, and
assessing: A revision of Bloom's Taxonomy of Educational Objectives. (NY: Longman, 2001), 60



HOTS di SMP Negeri 2 Ajung masih menghadapi beberapa tantangan,
seperti kesulitan guru dalam mengembangkan soal-soal HOTS yang relevan
dengan materi pelajaran dan kesulitan siswa dalam berpikir Kritis dan
kreatif. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan soal HOTS
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kreatif.
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Faisal, dkk pada tahun 2019
menunjukkan bahwa penerapan penilaian autentik berbasis HOTS dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kreatif di
Sekolah Dasar Kota Medan. Selain itu, penelitian oleh Komara pada tahun
2018 juga menunjukkan bahwa penerapan penilaian berorientasi HOTS
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kreatif di
Sekolah Dasar.

Dalam konteks SMP  Negeri 2 Ajung, implementasi penilaian
berorientasi HOTS dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam
berpikir kritis, Kreatif, dan kolaboratif. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan ' untuk = mendeskripsikan  implementasi = penilaian berorientasi
HOTS dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Ajung pada tahun
2022/2023. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep dan
penerapan penilaian berorientasi HOTS dalam pembelajaran IPS di SMP
Negeri 2 Ajung pada Tahun 2022/2023. Melalui penelitian pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti, terungkap bahwa evaluasi dalam mata
pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Ajung masih cenderung menekankan pada

pengingatan dan pengulangan tanpa melakukan analisis yang mendalam,



yang menunjukkan tingkat berpikir yang rendah. Selain itu, belum ada
penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan penilaian berorientasi
HOTS dalam mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Ajung.

Dengan metode penelitian lapangan, penelitian ini akan menggali data
tentang subjek pada sumber data untuk memberikan gambaran
komprehensif tentang konsep dan penerapan penilaian berbasis HOTS di
sekolah ini. Tujuannya adalah untuk memahami sejauh mana penilaian ini
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan berkontribusi pada
perkembangan siswa dalam menghadapi tuntutan zaman yang semakin
kompleks. Berdasarkan problematika tersebut maka peneliti tertarik untuk
menelaah lebih dalam mengenai "Implementasi Penilaian Pembelajaran
Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pada Pembelajaran IPS di
SMP Negeri 2 Ajung Tahun Ajaran 2022/2023"

Fokus Penelitian

Ditinjau dari konteks permasalahan tersebut, maka dapat diambil fokus
penelitian yakni:

1. Bagaimana perencanaan - penilaian berbasis Higher Order Thinking Skils
di SMP Negeri 2 Ajung Tahun Plejaran 2022/2023?

2. Bagaimana pelaksanaan penilaian bebasis Higher Order Thinking Skills di
SMP Negeri 2 Ajung Tahun pelajaran 2022/2023?

3. Bagaimana evaluasi penilaian bebasis Higher Order Thinking Skills di

SMP Negeri 2 Ajung Tahun pelajaran 2022/2023?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian yang ingin di

capali yaitu :

1.

Mendeskripsikan perencanaan penilaian berbasis Higher Order Thinking
Skils di SMP Negeri 2 Ajung Tahun Plejaran 2022/2023

Mendeskripsikan pelaksanaan penilaian bebasis Higher Order Thinking
Skills di SMP Negeri 2 Ajung Tahun pelajaran 2022/2023
Mendeskripsikan evaluasi penilaian bebasis Higher Order Thinking Skills

di SMP Negeri 2 Ajung Tahun pelajaran 2022/2023

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis
Ditinjau dari segi teoritis, dilakukannya penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat sebagai rujukan keilmuan mengenai penerapan
penilaian berbasis HOTS dalam pembelajaran IPS.
Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti selanjutnya
Mampu berperan sebagai sumber rujukan selanjutnya terkait
implementasi penilaian berbasis HOTS.
b. Bagi sekolah
Besar harapan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik
bagi sekolah terkait penerapan penilaian berbasis HOTS dalam
pembelajaran IPS, sehingga dapat menjadi contoh dalam upaya

meminimalkan penilaian subjektif guru terhadap siswa.



c. Bagiguru IPS
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
pengajar dalam memberikan gambaran yang jelas tentang penerapan
penilaian berbasis HOTS dalam pembelajaran IPS, serta membantu
guru IPS meminimalkan masalah penilaian terhadap siswa.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah mencakup pengertian dari istilah-istilah penting yang
menjadi fokus peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya adalah untuk
menghindari kesalahpahaman mengenai makna istilah-istilah tersebut sesuai
dengan yang dimaksud oleh penulis.
1. Implementasi Penilaian Pembelajaran
Implementasi Penilaian Pembelajaran merujuk pada langkah-
langkah konkrit yang diambil dalam menerapkan suatu sistem atau
metode penilaian dalam konteks pembelajaran. Proses ini melibatkan
penerapan secara praktis konsep. atau instrumen penilaian yang telah
dirancang sebelumnya. Implementasi ini dapat mencakup pelatihan bagi
para pengajar, pengaturan - infrastruktur penilaian, dan pelaksanaan
kegiatan evaluasi di dalam Kkelas. Langkah ini bertujuan untuk
memastikan bahwa penilaian pembelajaran berjalan sesuai dengan
rencana dan memberikan informasi yang akurat tentang pencapaian

siswa.*

* Setiawati, W., Asmira, O., Ariyana, Y., Bestary, R., & Pudjiastuti, A. Buku Penilaian
Berorientasi Higher Order Thinking Skills. (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2019), 87



Proses evaluasi ini dapat mencakup berbagai metode seperti tes,
proyek, dan observasi. Tes dapat mencakup pertanyaan yang menguji
pemahaman konsep dan kemampuan menerapkan pengetahuan dalam
situasi nyata. Proyek dapat melibatkan tugas kreatif atau penelitian
mandiri yang mengevaluasi keterampilan analitis dan kreatif siswa.
Observasi dapat mencakup pengamatan langsung oleh guru terhadap
partisipasi siswa dalam diskusi kelas atau aktivitas lainnya. Keseluruhan,
penilaian pembelajaran bertujuan untuk memberikan umpan balik yang
konstruktif dan membantu perbaikan proses pembelajaran untuk
mencapai hasil yang optimal.

2. Higher Order Thinking Skills

Higher Order Thinking Skills (HOTS) mengacu dalam pendekatan
pembelajaran yang menggunakan suatu sistem atau konsep tertentu
sebagai landasan dalam penyelenggaraan pembelajaran. Konsep
"berbasis” ‘dalam konteks ‘ini ~menunjukkan @ bahwa elemen-elemen
pembelajaran, termasuk metode, strategi pengajaran, dan penilaian,
dirancang dengan = mempertimbangkan ‘pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi sebagai fokus utama.’

Tingkatan dalam berpikir yang lebih kompleks dan mendalam
daripada keterampilan berpikir tingkat rendah disebut dengan HOTS. Ini
mencakup kemampuan analisis, sintesis, evaluasi, dan Kkreativitas.

Analisis mencakup penguraian makna secara lebih detail untuk

® Salmiah Ali, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills, (Jakarta:
Kemendikbud, 2019), 54



memahami struktur dan hubungan antar elemen. Sintesis melibatkan
kemampuan menyatukan informasi dari berbagai sumber atau konsep
untuk membentuk pemahaman baru atau solusi. Evaluasi melibatkan
kemampuan mengevaluasi informasi atau ide-ide untuk membuat
keputusan atau penilaian yang informasional. Kreativitas mencakup
kemampuan menghasilkan ide-ide baru atau solusi inovatif. Keseluruhan,
HOTS membuat seseorang untuk berpikir secara kreatif, kritis, dan
mampu menghadapi tantangan pemecahan masalah yang kompleks.
3. Pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)

Pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) merupakan suatu
proses interaktif di  mana individu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap melalui interaksi aktif dengan materi
pembelajaran. Proses ini melibatkan partisipasi siswa secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran, seperti diskusi, penelitian, dan praktikum, yang
bertujuan ' untuk -membangun pemahaman yang mendalam tentang
konsep-konsep dalam IPS.°

IPS merupakan bidang pembelajaran’ yang mencakup studi tentang
masyarakat, budaya, sejarah, ekonomi, geografi, dan politik. Dalam
konteks pembelajaran IPS, siswa diberikan wawasan yang luas mengenai
dinamika hubungan antarindividu, kelompok, dan komunitas dalam
masyarakat. Mereka juga belajar untuk menganalisis dan memahami

perkembangan sejarah, struktur ekonomi, kondisi geografis, dan dinamika

® Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. llmu Pengetahuan Sosial
untuk SMA Kelas X. (Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2021), 70
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politik suatu daerah. Pembelajaran IPS tidak hanya mengandalkan
pemahaman faktual, tetapi juga menekankan pengembangan pemikiran
kritis dan kemampuan berpikir analitis untuk membantu siswa memahami
konteks sosial dan menerapkan pengetahuan mereka dalam kehidupan
sehari-hari.’
F. Sistematika Pembahasan
Agar pembaca lebih mudah memahami alur penulisan karya ini,
sistematika pembahasan disusun secara runtut dan sistematis dalam bab-bab
berikut:
BAB | Pendahuluan
Bab ini mencakup pendahuluan yang memberikan gambaran umum
tentang penelitian. Selain itu juga terdapat konteks, fokus, tujuan, dan
manfaat penelitian. Akan tetapi, dalam bab ini juga berisi mengenai definisi

istilah serta sistematika pembahasan

BAB Il Kajian Pustaka

Bab ini mengkaji mengenai penelitian yang sudah pernah dilakukan
sebelumnya serta kajian teori yang dijadikan dasar dalam penelitian.
BAB Il Metode Penelitian

Bab ini merupakan bab inti, yang mana pada bab ini berisikan terkait

metode yang digunakan dalam proses penelitian.

" Rahmad. “Kedudukan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada Sekolah Dasar.” Jurnal
Muallimuna, Vol. 2, No.1, 2016: 69
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BAB IV Penyajian Data dan Analisis
Mengenai pembahasn dan hasil analisis data dipaparkan dalam bab
ini, yang kemudian pada bab ini pula hasil temuan di lapangan di selarasakan
dengan teori yang terdapat dalam bab sebelumnya.
BAB V Penutup
Penutup merupakan bab terakhir dalam sebuah karya tulis, yang

mana berisikan mengenai simpulan serta saran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Sejumlah peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian mengenai
tema yang sama, akan tetapi guna menghindari adanya kesamaan dalam
penelitia, maka dibuatlah perbandingan ini. Beberapa penelitian tersebut
mencakup:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Helda Viniasari, Endang Susilowati dan
Bakti Mulyani universitas Sebelas Maret Surakarta dengan judul
“Implementasi Penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) Dalam
Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 1 Magelang” pada tahun 2022.
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah guna menelaah
penerapan penilaian HOTS dalam pembelajaran kimis di SMAN 1
Magelang.? Pendekatan yang digunakan ialah kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman guru tentang penilaian HOTS tergolong
tinggi, dengan persentase pemahaman guru Kimia mencapai 70%, yang
termasuk kategori cukup tinggi berdasarkan hasil instrumen angket.
Namun, implementasinya masih belum optimal, sebagaimana terungkap
dari analisis dokumen yang menunjukkan bahwa soal yang dibuat dengan
kriteria HOTS. Kendala yang dialami oleh guru ialah kurangnya

pelatiahn mengenai HOTS, kurangnya motivasi dan dalam pembuatan

® Viniasari, H., Susilowati, E., & Mulyani, B. “Implementasi Penilaian Higher Order
Thinking Skills (HOTS) Dalam Pembelajaran Kimia di SMA Negeri 1 Magelang”, Jurnal
Pendidikan Kimia, Vol. 11, No. 2, 2022:165

12
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HOTS akibat rendahnya antusiasme siswa dalam mengerjakan soal
uraian yang berkategori HOTS.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Asfiyah Institut Agama Islam Negeri
Kudus dengan judul “Implementasi Penilaian Berbasis High Order
Thinking Skills Pada Mapel PAI Dalam Meningkatkan Berpikir Kritis
Dan Kreatif Siswa di Tingkat SMP” pada tahun 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki konsep, penerapan, dan hasil
dari penilaian berbasis HOTS dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) konsep penilaian berbasis
HOTS meliputi analisis Kompetensi Dasar, penyusunan Kisi-kisi soal,
pemilihan stimulus, penulisan butir soal, dan pembuatan rubrik penilaian;
(2) penerapan penilaian berbasis HOTS ditandai dengan dominasi aspek
kognitif dalam pembuatan soal, menggunakan tingkat kognitif mencipta,
mengevaluasi, dan menganalisis sebagai acuan dalam pembuatan soal,
serta orientasi soal pada dimensi metakognitif siswa; (3) hasil penilaian
berbasis HOTS tercermin dari' penguasaan materi pada tingkat yang lebih
tinggi, kemampuan berpikir secara sistematis, keterampilan dalam
penyelesaian masalah, dan kepercayaan diri dalam pengambilan

keputusan. ®

% Asfiyah, S. Implementasi Penilaian Berbasis High Order Thinking Skills Pada Mapel
PAl dalam Meningkatkan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa di Tingkat SMP. (Skripsi: 1AIN
Kudus, 2021)
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3. Penelitian yang dijalani oleh Dwika Ratama Univeritas Muhammadiyah

Purwokerto dengan judul “Implementasi Penilaian Berbasis HOTS Pada
Kurikulum 2013 di SD Negeri 04 Beji”” pada tahun 2020.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi, faktor
pendukung, dan penghambat dalam menerapkan penilaian berbasis
HOTS di SD Negeri 04 Beji. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
penilaian berbasis HOTS di sekolah ini didukung oleh berbagai faktor,
seperti pengumpulan data keberhasilan siswa oleh guru dan forum KKG
yang membahas persiapan penilaian berbasis HOTS. Guru telah
menguasai empat kompetensi yang dibutuhkan dan merencanakan
penilaian dengan menyusun soal sesuai dengan taksonomi Anderson.
Hasil penilaian tersebut kemudian dilaporkan kepada wali murid. Faktor
pendukung lainnya termasuk kompetensi guru dalam menerapkan
pembelajaran kooperatif, kesiapan siswa dalam menghadapi penilaian,
dan ketersediaan media pembelajaran di kelas. Namun, terdapat beberapa
hambatan seperti 'kurangnya pengetahuan pedagogis guru tentang
penilaian HOTS, persepsi siswa yang menganggap HOTS sulit,
keterbatasan sarana dan prasarana di kelas, serta tingkat ketidakhadiran
siswa.™

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nuri Alfian, program studi Penddikan

Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri pada tahun

10 Ratama, D. Implementasi Penilaian Berbasis HOTS Pada Kurikulum 2013 di SD
Negeri 04 Beji. (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2020)
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2019 dengan judul penelitian “Implementasi HOTS dalam Pembelajaran
PAI Kelas XI di SMA Negeri 3 Kediri”.
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki proses perencanaan dan
implementasi HOTS dalam pembelajaran dan penilaian di SMA Negeri 3
Kediri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Peneliti melakukan analisis data
menggunakan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa SMA Negeri 3 Kediri merencanakan pembelajaran dan penilaian
berbasis HOTS untuk mata pelajaran PAI. Proses pembelajaran
dilakukan dengan metode yang beragam seperti diskusi, tanya jawab,
problem solving, dan problem based learning, yang bertujuan
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Implementasi
penilaian berbasis HOTS dilakukan dengan menyusun soal yang berbasis
pengembangan materi dan kontekstualitas permasalahan yang dihadapi. **
5. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfa Indah Pratiwi program studi
Pendidikan Agama Islam Institut imu AlQur’an (I1Q) Jakarta pada tahun
2020 dengan judul penelitian “Penerapan pembelajaran pendidikan
agama Islam (PAI) berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Studi
Analisis pada kelas XI di SMA Dharma Karya UT Tangerang Selatan)”.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan guna mengeskplorasi pentingnya

penerapan pembelajaran berbasis HOTS dalam mengembangkan pikiran

11 Alfian, N. Implementasi HOTS dalam Pembelajaran PAI Kelas XI di SMA Negeri 3
Kediri. (Skripsi: IAIN Kediri, 2019)
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kritis dari peserta didik dalam pembelajaran PAI. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif sedangkan pendekatannya ialah deskriptif.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah implementasi

pembelajaran  berbasis HOTS meliputi tahapan perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut,

upaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

atau HOTS menjadi fokus utama.*

Tabel 2.1
Identifikasi Persamaan dan Perbedaan

No Nama Pene_ll_'u, Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian,

1 | Helda  Viniasari, | Meneliti tentang | Penelitian Hasil penelitian menunjukkan
Endang Susilowati | penerapan Helda tingkat  pemahaman  guru
dan Bakti Mulyani, | HOTS, Viniasari, terhadap  penilaian  HOTS
2022. menggunakan Endang cukup tinggi dibuktikan dari

metode deskritif | Susilowati dan | hasil instrumen angket tingkat
kualitatif Bakti Mulyani | pemahaman guru kimia
lebih fokus | terhadap  penilaian  HOTS
pada dengan hasil persentase angket
pemahaman masing — masing guru adalah
guru terhadap | 70% dengan kategori cukup
penilaian tinggi. Selain itu, untuk
HOTS implementasinya belum
sedangkan maksimal = dibuktikan  dari
penelitian —.ini | analisis  studi  dokumentasi
membahas dimana soal yang dibuat oleh
mengenai guru belum sepenuhnya
pelaksanaan berkategori HOTS dan
dan beberapa kendala yang
evaluasinya. disampaikan dalam wawancara
antara lain kurangnya literasi

dari guru, kurangnya sosialisasi

dan pelatihan kepada guru

mengenai soal HOTS yang baik

dan benar, kurangnya guru

dalam mencoba membuat soal

12 pratiwi, Z. I. Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis
Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Studi Analisis Pada Kelas XI di SMA Dharma Karya UT
Tangerang Selatan), (Skripsi: 11Q Jakarta, 2020)
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Nama Peneliti,

No L Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian,
HOTS, serta kurangnya
motivasi dan semangat dalam
membuat soal HOTS karena
pengaruh dari siswa yang
kurang antusias dalam
mengerjakan  soal uraian
berkategori HOTS.

2 | Siti Asfiyah, 2021. | Sama-sama Penelitian  Siti | Hasil penelitian ini
membahas Asfiyah menunjukkan bahwa konsep
penerapan menggunakan penilaian berbasis HOTS terdiri
HOTS, metode dari menganalisis KD;
menggunakan kualitatif menyusun Kisi-kisi soal;
metode deskritif | sedangkan memilih stimulus; menulis butir
kualitatif. penelitian  ini | pertanyaan; dan  membuat

menggnakan pedoman penskoran.
metode Implementasi penilaian berbasis
kualitatif HOTS terdiri dari dominasi
deskriptif. aspek kognitif dalam membuat
Penelitian  Siti | soal; level kognitif mencipta,
Asfiyah mengevaluasi dan menganalisis
berfokus pada | menjadi rujukan dalam
dampak membuat soal; dan pembuatan
penerapan soal  Dberorientasi mengukur
HOTS terhadap | dimensi metakognitif peserta
kemampuan didik. Hasil penilaian berbasis

berpikir secara

Kkritis dan
kreatif . siswa,
sedangkan

pebnelitian . ini
lebih

membahas
mengenai
pelaksanaan
dan
evaluasinya.

HOTS terlihat dari penguasaan
materi dengan level yang lebih
tinggi, dan kemampuan berpikir

secara = sistematis, belajar
menganalisis suatu masalah
dari  berbagai aspek dan

mendidik peserta didik percaya
diri. Dengan demikian penilaian
berbasis HOTS penting untuk
diimplementasikan dalam
kegiatan pembelajaran, dengan

tujuan agar peserta didik
mampu berpikir kreatif, kritis,
inovatif, berargumen,

menyelesaikan masalah, dan
keahlian dalam  mengambil
keputusan, khususnya pada
materi PAI dan Budi Pekerti.
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Nama Peneliti,

No L Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian,
3 | Dwika Ratama, | Meneliti tentang | Penelitian Temuan dari penelitian
2020. penerapan Dwika Ratama | menunjukkan bahwa di SD
HOTS. faktor Negeri 04 Beji, implementasi
Menggunakan pendukung, dan | penilaian berorientasi HOTS
metode  yang | penghambat telah dilakukan dengan
sama yaitu | dalam memperhatikan beberapa faktor
kualitatif menerapkan persiapan. Guru-guru di sekolah
penilaian tersebut telah menyiapkan diri
berbasis HOTS | dengan mengumpulkan data
sedangkan mengenai kemajuan siswa dan
penelitian  ini | membahasnya melalui forum
terfokus pada | KKG untuk mempersiapkan
pelaksanaan penilaian berorientasi HOTS.
dan  evaluasi | Mereka juga telah menguasai
penilaian keempat  kompetensi  yang

berbasis HOTS

diperlukan untuk melaksanakan
penilaian tersebut. Selain itu,
guru-guru telah aktif
merencanakan dan menyusun
soal-soal yang mengacu pada
taksonomi Anderson, dengan
fokus pada butir-butir soal
tingkat 4 sampai 6. Proses
penilaian yang telah
dilaksanakan kemudian
dilaporkan kepada orang tua
siswa. Faktor pendukung dalam
implementasi penilaian berbasis
HOTS di sekolah ini antara lain
adalah kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaran
kooperatif, kesiapan  siswa
dalam mengikuti penilaian, dan
penggunaan media
pembelajaran yang efektif di
dalam kelas. Namun, penelitian

juga menemukan beberapa
faktor ~ penghambat.  Salah
satunya adalah  kurangnya

pengetahuan pedagogik guru
mengenai penilaian berorientasi
HOTS. Selain itu, pola pikir
siswa  yang menganggap
penilaian berbasis HOTS sulit
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Nama Peneliti,

No L Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian,
juga menjadi kendala. Sarana
dan prasarana yang tersedia di
setiap  kelas  juga turut
mempengaruhi  implementasi
penilaian ini, begitu pula
dengan tingkat ketidakhadiran
siswa.

4 | Nuri Alfian, 2019. | Meneliti tentang | Penelitian Nuri | Hasil penelitian ini adalah (1)
penerapan Alfian lebih | SMA  Negeri 3  Kediri
HOTS. berfokus pada | merencanakan  pembelajaran
Menggunakan pembelajaran dan penilaian HOTS dalam
metode  yang | berbasis HOTS, | pembelajaran pelajaran PAI. (2)
sama yaitu | sedangkan SMA  Negeri 3  Kediri
kualitatif. penelitian  ini | melaksanakan proses
menitikberatkan | pembelajaran HOTS dengan
pada menggunakan metode-metode
pelaksanaan yang variatif mulai dari metode
dan  evaluasi | diskusi yang bervariasi, metode
penilaian tanya jawab, metode problem
berbasis HOTS | solving, dan metode problem
based learning yang dapt
meningkatkan keterapilan
berpikir HOTS. (3) SMA
Negeri 3 Kediri melaksanakan
penerapan penilaian berbasis
HOTS dengan soal-soal HOTS
yang berbasis pengembangan
materi .dengan mengumpulkan
referensi-refensi lain dan soal-
soal yang berbasis
permasalahan yang kontektual.
5 | Zulfa Indah Pratiwi, | Metode Peneltian Zulfa | Hasil penelitian ini
2020. penelitian yang | Indah  Pratiwi | menunjukkan, bahwa
digunakan terfokus  pada | penerapan pembelajaran PAl
sama. perencaan, berbasis HOTS yang
pelaksanaan dilaksanakan tersebut dapat
dan  evaluasi | dilihat  dari ~ perencanaan,
berbasis HOTS | pelaksanaan serta evaluasi yang
sedangkan diterapkan.  Adapun dalam
penelitian  ini | pelaksanaan pembelajarannya
membahas dalam menumbuhkan
penilaian yang | kemampuan berpikir tingkat
berbasis HOTS |tinggi siswa atau HOTS
terbagi menjadi tiga aspek
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No

Nama Peneliti,
Tahun Penelitian,

Persamaan

Perbedaan

Hasil Penelitian

yakni Pertama, menganalisis
dilihat pada penerapan
metodenya yakni siswa sudah
mampu  berpikir kritis dan
mampu memecahkan
permasalahan yangada
mengenai materi perilaku taat.
Kedua, mengevaluasi pun
dilihat pada metode yang
digunakannya  yakni  saat
siswa dengan sengaja
diberikan pernyataan yang
belum tepat oleh guru dan
siswa mengungkapkan
argumentasinya terkait materi
perilaku taat, kompetitif dalam
kebaikan serta etos kerja.
Ketiga, mengkreasi atau
mencipta dilihat dari perubahan
yang terjadi setelah
mempelajari pelajaran
pendidikan agama Islam.

Penelitian ini akan memusatkan perhatian pada penerapan, pelaksanaan,

dan evaluasi penilaian berbasis HOTS pada mata pelajaran IPS di SMP

Negeri 2 Ajung. Tujuannya adalah untuk menggalakkan berpikir kreatif pada

siswa dan memberikan kemudahan bagi guru dalam menilai kemajuan siswa.

B. Kajian Teori

1. Tinjauan Umum tentang Penilaian

Penilaian merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk

menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan

pendidikan sudah tercapai. Jika belum, bagaimana yang belum dan apa

sebabnya. Definisi yang lebih luas dikemukakan oleh dua orang ahli lain,
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yakni Cronbach dan Stufflebeam, yang menambahkan bahwa proses
penilaian bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi
digunakan untuk membuat keputusan.®

a. Perencanaan Penilaian

Roger Kaufman, dalam karyanya yang disampaikan oleh
Nanang Fatah, menjelaskan bahwa perencanaan adalah proses
penetapan tujuan atau target yang ingin dicapai, serta menetapkan cara
dan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut
secara efisien dan efektif. Perencanaan dapat dianggap sebagai
langkah awal untuk menetapkan apa yang akan dilakukan, bagaimana
melakukannya, kapan dilakukan, mengapa penting dilakukan, dan
siapa yang bertanggung jawab melakukannya. Perencanaan juga
sering diibaratkan sebagali jembatan yang menghubungkan
kesenjangan antara keadaan saat ini dan keadaan yang diinginkan di
masa depan.**

Perencanaan penilaian merujuk pada proses sistematis untuk
menentukan tujuan penilaian, metode evaluasi yang akan digunakan,
serta sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan penilaian
tersebut secara efisien dan efektif. Ini melibatkan langkah-langkah
seperti menetapkan apa yang akan dinilai, bagaimana pengukuran

akan dilakukan, kapan penilaian akan dilakukan, mengapa penilaian

13 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005)
Cet.5, 3

4 Nanang Fatah, Analisis Kebijakan Pendidikan, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014),
105.
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tersebut penting, dan siapa yang akan terlibat dalam proses penilaian.
Dalam konteks pendidikan, perencanaan penilaian melibatkan
identifikasi kompetensi atau tujuan pembelajaran yang akan dinilai,
pengembangan instrumen penilaian yang relevan dan valid, serta
penetapan prosedur untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasi data penilaian. Tujuan utama dari perencanaan
penilaian adalah untuk memberikan gambaran yang akurat tentang
kemajuan belajar siswa, memberikan umpan balik yang bermanfaat
untuk meningkatkan pembelajaran, dan mendukung pengambilan
keputusan yang terinformasi dalam konteks Pendidikan. Langkah-
langkah perencanaan penilaian berbasis HOTS sebagai berikut:*
1) Menetapkan Tujuan Penilaian:
Tujuan penilaian ditetapkan dengan merujuk pada RPP yang telah
disusun untuk menilai sejauh mana peserta didik menguasai materi
pelajaran IPS. Tujuan penilaian’ mencakup kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi, memahami, menjelaskan,
mempresentasikan, dan menyelesaikan masalah terkait dengan
IPS.
2) Menentukan Bentuk Penilaian:
Penilaian dilakukan melalui berbagai bentuk, termasuk ulangan,
observasi, penugasan, dan bentuk lain yang dianggap perlu.

Ditemukan bahwa bentuk penilaian yang digunakan adalah

1% Wiwik Setiawati, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills, (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019), 19-21
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penilaian harian, serta penilaian tengah semester dan akhir
semester.

3) Pemilihan Teknik Penilaian:
Guru IPS menggunakan teknik penilaian tes tulis untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Soal-soal berbasis
HOTS disusun untuk dijawab oleh siswa pada lembar jawaban
yang telah disediakan.

4) Menyusun Kisi-Kisi Soal dan Menyusun Butir Soal:
Kisi-kisi soal disusun berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) untuk
memastikan representasi proporsional dari setiap aspek yang akan
diukur. Jenis soal yang digunakan terdiri dari soal pilihan ganda
dan soal uraian.

5) Menyusun Pedoman Penskoran:
Penyusunan kunci jawaban dilakukan untuk soal pilihan ganda,
isian;. mencocokkan, dan- jawaban ‘singkat. Pada soal uraian,
Kriteria ‘penilaian disediakan ~untuk - memberikan skor secara
kuantitatif terhadap jawaban siswa. Setiap item dalam soal pilihan
ganda memiliki skor yang berbeda, sedangkan pada soal uraian,
penentuan skor dilakukan secara individual untuk setiap soal.

b. Pelaksanaan Penilaian
Pelaksanaan penilaian adalah proses di mana evaluasi
dilakukan terhadap suatu objek, kinerja, atau situasi untuk

mengumpulkan informasi yang relevan, seperti prestasi, kemajuan,
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atau keefektifan. Ini bisa dilakukan dalam berbagai konteks, termasuk
pendidikan, bisnis, pemerintahan, dan penelitian. Dalam konteks
pendidikan, misalnya, pelaksanaan penilaian melibatkan berbagai
metode seperti ujian, tugas, proyek, atau observasi untuk mengukur
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan siswa. Sedangkan dalam
bisnis, penilaian dapat berfokus pada evaluasi karyawan, produk,
layanan, atau kinerja operasional perusahaan. Hal penting dalam
pelaksanaan penilaian adalah memastikan bahwa proses tersebut adil,
obyektif, dan dapat diandalkan. Ini melibatkan penggunaan instrumen
penilaian yang sesuai, pelatihan bagi mereka yang melakukan
penilaian, dan transparansi dalam prosesnya.*® Hasil dari penilaian ini
kemudian dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang tepat,
seperti  memberikan umpan balik, mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan, atau membuat keputusan strategis. Adapun instrument
dalam pelaksanan- penilaian ~meliputi; penilaian harian, penilaian
tengah semester, penilaian akhir semester, dan lainnya.
c. Evaluasi Penilaian

Evaluasi penilaian adalah proses peninjauan dan penilaian
kembali terhadap efektivitas, keadilan, dan validitas dari instrumen,
metode, atau prosedur yang digunakan dalam proses penilaian. Ini
merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa penilaian

memberikan informasi yang akurat, relevan, dan berguna bagi

'8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 4-6.
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pengambil keputusan. Evaluasi penilaian biasanya melibatkan
pengumpulan data, analisis, dan penerapan perubahan atau perbaikan
yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas proses
penilaian. Hal ini dapat melibatkan revisi instrumen penilaian,

pelatihan bagi penilai, atau perubahan dalam prosedur penilaian.

2. Tinjauan Umum tentang High Order Thinking Skills (HOTYS)

a. Pengertian High Order Thinking Skills (HOTS)

Kemampuan berpikir tinggi secara kritis dalam memecahkan
suatu permasalahan disebut dengan High Order Thinking Skills
(HOTS). Dalam penerapan materi perlu melibatkan kemampuan
peserta didik dalam pembelajarannya. HOTS sendiri memiliki tujuan
dalam pemecahan masalah yang dilakukan secara kritis dengan
kemmapuan berpikir yang tinggi.*” Ditinjau dari pendapat Rofiah
dalam jurnal Taufiqurrahman, M. Tubi Heryandi, dan Junaidi, proses
berpikir yang tidak hanya mengandalkan penghafalan dan pengingatan
informasi, tetapi juga melibatkan penghubungan dan transformasi
pengalaman serta ' -pengetahuan’ - untuk berpikir kritis dalam

memecahkan suatu masalah disebut dengan HOTS.*

I Wiwik Setiawati, Oktavia Asmira, dan Yoki Ariana, Buku Penilaian Berorientasi

Higher Order Thinking Skills (Jakarta: Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019), 38.

'8 Taufiqurrahman, M. Tubi Heryandi, dan Junaidi, “Pengembangan Instrumen Penilaian

High Order Thinking Skill Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” JPII 2 (April 2018):

201.
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b. Karakteristik HOTS
Dalam proses penilaian pemberlajaran, disarankan untuk guru
dapat menggunakan soal-soal berbasis HOTS guna menguji
kemampuan peserta didik dalam berpikir. Adapun karakteristiknya
sebagai berikut:™
1) Mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi
Soal-soal ini memungkinkan siswa berlatih keterampilan
berpikir tingkat tinggi melalui proses pembelajaran yang
mengharuskan peserta didik untuk bisa berpikir Kkritis.
2) Berbasis permasalahan kontekstual dan menarik (kontekstual dan
tren)
Soal HOTS ini berupa soal-soal menarik seperti pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.
3) Tidak rutin dan membawa kebaruan
Soal-soal HOTS - dirancang —untuk = mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa. Adapun soal
HOTS ini harus- di “perharaui- secara berkala sehingga tidak
menyebabkan siswa hanya mengingat dan menghafal soal yang
telah dikerjakan, sehingga kehilangan fungsi utamanya dalam

melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi.

9 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Modul Penyusunan Soal Keterampilan
Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skills) Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2019), 5.
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c. Perencanaan Pembelajaran Berbasis HOTS

Perencanaan berasal dari kata “rencana,” artinya sebuah proses
yang dilakukan untuk mewujudkan suatu tujuan. Abdul Majid dalam
bukunya  “Perencanaan = Pembelajaran”  menyatakan  bahwa
perencanaan adalah proses menyusun langkah-langkah untuk
menyelesaikan masalah atau melaksanakan tugas dengan tujuan
tertentu. Proses ini melibatkan serangkaian kegiatan untuk
menentukan tujuan umum (goal) dan tujuan khusus (objektivitas) dari
suatu organisasi atau lembaga pendidikan berdasarkan informasi yang
komprehensif. Setelah menetapkan tujuan, perencanaan mencakup
penyusunan pola, urutan, dan proses kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Secara singkat, efektivitas perencanaan
dapat diukur melalui penyusunan kegiatan yang terstruktur untuk
mencapai tujuan, serta kolaborasi dalam perumusan perencanaan,
program-Kerja, dan pelaksanaannya.® Langkah krusial dalam proses
penilaian adalah perencanaan, 'yang bertujuan untuk menjelaskan
tujuan penilaian secara ‘tegas. Adapun tahapan dalam penentuan

perencanaan penilaian, yakni:*!

1) Menetapkan Tujuan Penilaian
Tujuan penilaian ditetapkan berdasarkan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelumnya. Tujuan dilakukan

2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, ( Cet. Ill; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 16.

1 Astrini Eka Putri, Model Penilaian Berbasis HOTS Pada Mata Pelajaran Sejarah,
(Klaten: Lakeisha, 2021), 30.
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ini ialah guna mengukur pemahaman siswa mengenai materi yang
diajarkan.
2) Menentukan Format Penilaian
Format penilaian dipilih berdasarkan panduan yang
tercantum dalam RPP. Secara umum, bentuk penilaian yang biasa
digunakan adalah ulangan. Namun, alternatif bentuk penilaian lain
seperti observasi, penugasan, atau format lain yang sesuai dengan
kebutuhan juga dapat dipertimbangkan.
3) Pemilihan Teknik Penilaian
Dalam memilih teknik penilaian, guru memiliki beragam
metode yang bisa digunakan yang harus disesuaikan dengan KD
yang akan dinilai. Tes tertulis melibatkan penyusunan sejumlah
pertanyaan yang harus dijawab secara tertulis oleh siswa. Tes lisan
melibatkan dialog tanya jawab antara guru dan siswa dengan
pertanyaan yang disampaikan secara lisan.- Selain itu, terdapat
penilaian non-tes, yang merupakan proses evaluasi yang dilakukan
guru untuk memahami karakter peserta didik.??
4) Penyusunan Kisi-kisi Butir Soal
Kompetensi dasar yang akan diukur didasarkan pada

kriteria-kriteria soal hal tersebut yang dimaksud dengan kisi-kisi.

22 Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008), 68—69.
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5) Penyusunan Butir Soal
Butir soal disusun dengan memperhatikan kerangka kriteria
yang telah ditetapkan.
6) Penyusunan Pedoman Penskoran
Pedoman penskoran disusun untuk setiap jenis soal, seperti
pilihan ganda, isian, menjodohkan, dan jawaban singkat. Untuk
soal objektif, kunci jawaban diberikan untuk memudahkan dalam
memberikan skor. Sedangkan untuk soal uraian, kriteria jawaban
atau rubrik penskoran disediakan. Pemberian skor dilakukan secara
kuantitatif terhadap jawaban yang diberikan oleh siswa. Metode
pemberian skor disesuaikan dengan jenis soal, misalnya dengan
menggunakan tingkat kesukaran atau jumlah unsur yang harus ada
dalam jawaban. Pada tes objektif, metode pemberian skor dapat
menggunakan rumus correction for guessing, di mana skor
diberikan berdasarkan kebenaran jawaban - dan ada sistem
pengurangan skor untuk jawaban yang salah.?®
d. Strategi Pembelajaran berbasis HOTS
Tindakan dalam suatu pembelajaran atau penilaian yang
penting untuk dilakukan disebut dengan strategi. Strategi
pembelajaran merupakan sebuah proses yang rumit dan terjadi
sepanjang hidup seseorang, dimulai sejak masa bayi bahkan sebelum

lahir. Salah satu indikasi bahwa seseorang telah belajar adalah

2% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2009), 301-2.
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perubahan dalam perilaku mereka. Perubahan perilaku ini mencakup
perubahan dalam pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotorik), serta nilai dan sikap. Gerlach dan Ely mengemukakan
bahwa strategi pembelajaran adalah metode-metode yang dipilih
untuk mengaplikasikan cara pembelajaran dalam suatu konteks
pembelajaran khusus.?*

Dengan demikian, strategi pembelajaran adalah suatu rencana
yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan,
yang melibatkan interaksi antara guru dan peserta didik di dalam kelas
dengan tujuan menghasilkan perubahan dalam diri peserta didik.

3. Tinjauan Umum tentang Penilaian
a. Definisi Penilaian

Menurut Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016, penilaian
adalah suatu proses di mana informasi dikumpulkan dan diolah untuk
mengevaluasi sejauh mana pencapaian hasil belajar peserta didik.
Proses ' ini melibatkan  berbagai = teknik penilaian, - menggunakan
instrumen yang beragam, ‘serta mengambil informasi dari berbagai
sumber untuk memastikan kelengkapan dan ketepatan evaluasi.
Penting untuk memastikan bahwa pengumpulan informasi yang
digunakan dalam menilai pencapaian hasil belajar peserta didik

dilakukan secara efektif untuk menghasilkan keputusan yang akurat.?

24 Siti Nurhasanah, dkk, Strategi Pembelajaran, (Jakarta Timur: Edu Pustaka, 2019), 34
> Wiwik Setiawati, Oktavia Asmira, dan Yoki Ariana, Buku Penilaian Berorientasi
Higher Order...., 9
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Ralph Tyler menyatakan bahwa penilaian adalah proses
pengumpulan informasi untuk menilai sejauh mana, dalam hal apa,
dan bagian mana dari tujuan pendidikan telah tercapai. Jika belum
tercapai, penilaian juga bertujuan untuk memahami mengapa hal
tersebut belum tercapai. Pendekatan yang lebih luas diajukan oleh
Cronbach dan Stufflebeam, yang menekankan bahwa penilaian tidak
hanya tentang mengukur pencapaian tujuan, tetapi juga digunakan
sebagai dasar untuk membuat keputusan.’® Penilaian merupakan
bagian yang penting dalam proses pembelajaran. Melalui penilaian,
pendidik dapat menilai kemampuan peserta didik, mengevaluasi
keefektifan metode pembelajaran yang digunakan, dan menilai
pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Sistem penilaian yang
efektif tidak hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga bertujuan
untuk memotivasi peserta didik agar lebih bertanggung jawab
terhadap materi yang dipelajari. Penilaian merupakan bagian integral
dari pengalaman pembelajaran dan mencerminkan aktivitas nyata
peserta didik dalam'menghasilkan atau'mengaplikasikan pengetahuan
dalam konteks yang lebih luas.*

Dari pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa

penilaian merupakan pengumpulan data dan proses informasi dari

%6 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005)
Cet.5, him. 3

27 Alif Alfian dkk, “ Autenthic Esesment berbasis Scientific Approachh Sebagai
Implementasi Kurikulum 2013 di SMP Kelas VII pada Materi Suhu dan Perubahannya” , Jurnal
Inkuiri, vol 4 no 3 (2015) 39-50.
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sesuatu yang telah dicapainya seta pencapaian yang telah di capai
selama ini.
1) Karakteristik Penilaian
Dalam  Kurikulum 2013, proses pembelajaran
mengutamakan perubahan pola pikir. Hal ini memengaruhi sistem
penilaian, yang kemudian menghasilkan lima Kkarakteristik
penilaian yang penting bagi para pendidik.?®
a) Belajar Tuntas
Pencapaian minimal dari setiap kompetensi muatan
pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam jangka
waktu belajar tertentu disebut dengan belajar tuntas.
b) Otentik
Penilaian otentik tidak hanya mengukur pengetahuan
yang dimiliki peserta didik, tetapi juga menekankan
kemampuan mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dalam situasi yang nyata.
c) Berkesinambungan
Penilaian berkesinambungan merujuk pada proses
penilaian yang berlangsung secara terus-menerus dan
berkelanjutan sepanjang proses pembelajaran. Tujuannya
adalah untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang

perkembangan hasil belajar peserta didik, serta untuk

28 panduan Penilaian di Sekolah Dasar, Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar , 8-9
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memantau proses pembelajaran, kemajuan, dan perbaikan hasil
secara berkelanjutan dengan memanfaatkan berbagai jenis
penilaian.
d) Menggunakan bentuk dan teknik penilaian yang bervariasi

Penilaian  terhadap sikap, pengetahuan, dan
keterampilan menggunakan berbagai teknik penilaian yang
sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan dievaluasi.
Berbagai metode atau teknik penilaian yang dapat digunakan
meliputi tes tertulis, tes lisan, penugasan, penilaian kinerja
baik dalam bentuk praktek maupun produk, penilaian proyek,
penggunaan portofolio, serta pengamatan atau observasi.

e) Berdasarkan acuan kriteria

Kemampuan peserta didik tidak dinilai berdasarkan
perbandingan dengan kelompoknya, tetapi dievaluasi
berdasarkan = pencapalan ~standar - ketuntasan yang telah
ditetapkan. Standar ketuntasan ini ditetapkan oleh satuan
pendidikan dengan' mempertimbangkan karakteristik peserta
didik, sifat mata pelajaran, dan situasi khusus satuan
pendidikan.

2) Macam-macam Penilaian
Penilaian dalam pendidikan sebagai rangkaian proses

untuk  mengumpulkan dan menganalisis informasi guna
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mengevaluasi pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup
berbagai bentuk antara lain:.?
a) Penilaian Otentik
b) Penilaian Diri
c) Penilain Berbasis Portofolio
d) Ulangan
e) Ulangan Harian
f) Ulangan Tengah Semester
g) Ulangan Akhir Semester
h) Ulangan Tingkat Kompetensi
i) Ujian Mutu Pendidikan Kompetensi
j) Ujian Nasional
k) Ujian Sekolah/Madrasah
3) Aspek Penilaian
Sistem . pendidikan nasional - mengadopsi  Kklasifikasi
pencapaian hasil belajar yang diperkenalkan oleh Benjamin S.
Bloom, yang lebih umumnya dikenal sebagai Taksonomi Bloom.
Taksonomi Bloom ini secara umum terbagi menjadi tiga ranah,

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.*

2 Umi Salamah, “Penjaminan Mutu Penilaian Pendidikan”, Evaluasi, Vol.2, No. 1,
(2018)

%0 Rizki Ananda dan Fadhilaturrahm, “Evaluasi Pembelajaran IPS Berbasis Taksonomi
Bloom Dua Dimensi Di Sekolah Dasar ¢, Jurnal Basicedu, Vol 1, No 2, 2017: 12-21.
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a) Ranah Kogpnitif
Ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Ranah
kognitif ini dibagi menjadi enam; pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
b) Ranah Afektif
Ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai, sikap
seseorang dapat diramalkan perubahannya apabila ia telah
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi.**
¢) Ranah Psikomotoris
Ranah yang terkait dengan keterampilan atau
kemampuan  bertindak setelah  seseorang  mengalami
pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar dalam ranah
psikomotorik dijelaskan oleh Simpkins, yang menyatakan
bahwa hasil belajar psikomotorik ini dapat dilihat dalam
bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak individu.*
4. Tinjauan Umum tentang Ilmu Pengetahuan Sosial (1PS)
a. Pengertian IPS
Studi sosial secara umum merujuk pada upaya mempersiapkan
generasi muda agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-

nilai yang diperlukan untuk aktif berpartisipasi dalam kehidupan

3! Eka Ermayasari, Farhan Yadi. "Hubungan Antara Ranah Efektif Siswa dengan Hasil
Belajar pada Mata Pelajaran Sistem Pengelasan di SMK N 1 Indralaya Utara Tahun 2013."
[Online]. Available: https://ejournal.unsri.ac.id/index.php/ptm/article/download/5425/3733
Khusnul Khotimah & Susi Darwati. 2020. "Aspek-Aspek dalam Evaluasi
Pembelajaran.” [Online]. Available: http://eprints.umsida.ac.id/6578/1/ASPEK-
ASPEK%20EVALUASI%20PEMBELAJARAN.pdf
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masyarakat. Penggunaan istilah IPS (IlImu Pengetahuan Sosial) mulai
populer di Indonesia pada tahun 1970-an setelah disepakati oleh
komunitas akademik, dan secara resmi diterapkan dalam kurikulum
nasional pada tahun 1975. Meskipun IPS sering dianggap sama
dengan ilmu-ilmu sosial, secara konseptual, IPS berkaitan lebih erat
dengan studi sosial dan ilmu sosial.*®

Dalam konteks pendidikan, IPS sering melibatkan mata
pelajaran seperti sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi. Fokus IPS
adalah memberikan pemahaman yang lebih baik tentang struktur dan
fungsi masyarakat, serta mempersiapkan siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan politik.**

b. Tujuan IPS

Tujuan IPS adalah untuk membantu peserta didik
mengembangkan kesadaran yang lebih mendalam terhadap masalah-
masalah sosial yang ada di masyarakat, membangun sikap mental
yang positif terhadap upaya perbaikan segala bentuk ketidaksetaraan
yang terjadi, serta melatih keterampilan untuk mengatasi tantangan
sehari-hari, baik dalam lingkup pribadi maupun dalam konteks

masyarakat secara lebih luas.

*% Yulia siska, Konsep Dasar Ips Untuk SD/MI, (Yogyakarta: Garhudawaca, 2016), hal 6
% Zainal Arifin, Evalusi pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal 205
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang
menekankan pada pengamatan dan interpretasi pada situasi alami objek
penelitian, dengan mengacu pada prinsip-prinsip  ilmiah  untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menjelaskan hubungan antara fenomena
alam, masyarakat, perilaku, dan psikologi manusia untuk menghasilkan
pemahaman dan pengetahuan baru. Oleh karena itu, penelitian ini akan
melakukan eksplorasi yang mendalam untuk memberikan deskripsi yang
komprehensif terkait implementasi Penilaian Pembelajaran Berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri
Ajung pada Tahun Pelajaran 2022/2023. Pembaruan ini diharapkan dapat
memperkuat pendekatan penelitian yang digunakan.®

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian studi kasus, studi kasus
adalah jenis penelitian yang mendalam dan terperinci tentang satu kasus atau
beberapa kasus yang spesifik. Penelitian ini melibatkan analisis menyeluruh
terhadap suatu fenomena, peristiwa, individu, kelompok, atau organisasi

dalam konteks nyata.*

6.

% Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018, hal

% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Social, (Gajah mada Universitas Press Jogjakarta),

1998 hal 63.
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B. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Ajung yang berlokasi di JI. Nusa
Indah No 100, Mangaran, Kec. Ajung, Kab. Jember Provinsi Jawa Timur.
Pemilihan SMP Negeri 2 Ajung sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, di mana telah
teridentifikasi bahwa di SMP Negeri 2 Ajung telah menerapkan Penilaian
Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTYS).
C. Subyek penelitian
Data dalam penelitian kualitatif terdiri dari informasi verbal yang
mencakup kata-kata, kalimat, ungkapan, dan tindakan, serta data lainnya
seperti dokumen dan jenis data lainnya.*’ Data yang utama dalam penelitian
ini berasal dari kata-kata yang dinyatakan oleh subjek yang menjadi fokus
wawancara dan observasi. Data sekunder, seperti dokumen, juga digunakan
sebagai tambahan informasi dalam penelitian ini.
1. Sumber data primer, meliputi:
a. Kepala Sekolah SMPN 2 Ajung
b. Guru IPS SMPN 2 Ajung
c. Siswa SMP Negeri 2 Ajung
2. Sumber data sekunder, meliputi:
a. Renncana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b. Kisi-kisi penilaian berbasis HOTS

c. Soal yang digunakan dalam penilaian berbasis HOTS

%" Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
(Surakarta: Cakra Books, 2014), 107.
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d. Pedoman penskoran
e. Bentuk hasil contoh dari pekerjaan siswa
f. Pengolahan penilaian
g. Pelaksanaan penilaian
D. Teknik Pengumpulan Data
Langkah yang paling penting dalam penelitian adalah mengumpulkan
data karena tujuan utamanya adalah mendapatkan informasi. Teknik
pengumpulan data yang diterapkan adalah observasi partisipan, wawancara
mendalam, dan peninjauan dokumen. Peneliti memilih teknik-teknik ini
karena memungkinkan mereka memahami fenomena dengan lebih baik
melalui keterlibatan langsung dalam penelitian.*®
1. Observasi atau pengamatan
Observasi dalam penelitian kualitatif adalah proses pengamatan
langsung terhadap objek, situasi, konteks, dan signifikansinya dalam
upaya mengumpulkan data penelitian. Melalui teknik observasi, data
yang dikumpulkan bertujuan untuk menyajikan gambaran yang nyata
dari kejadian atau peristiwa, yang akan membantu dalam pemahaman
perilaku manusia dan evaluasi.*
Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi terbuka, di mana peneliti melakukan wawancara dengan guru

mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Ajung. Data yang diperoleh dari

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), cetakan ke-22 (Bandung: Alfabeta, 2015), 108.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ...., 310.
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teknik pengumpulan data ini terkait dengan perencanaan penilaian
berbasis HOTS pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Ajung.
2. Wawancara

Wawancara adalah dialog yang disengaja antara dua pihak, yakni
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang
memberikan jawaban terhadap isu atau topik yang sedang diteliti. Secara
esensial, wawancara merupakan upaya untuk mendapatkan informasi
yang mendalam mengenai suatu isu atau tema yang menjadi pusat
perhatian penelitian. Selain itu, dapat dianggap bahwa wawancara
merupakan langkah untuk mengonfirmasi informasi atau keterangan yang
telah dikumpulkan sebelumnya. Dalam penelitian ini, beberapa
narasumber yang diwawancarai antara lain:

a. Guru llmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 2 Ajung, karena
mereka yang mengajar mata pelajaran IPS di kelas. Data yang
diperoleh 'dari - wawancara ~dengan guru IPS mencakup aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berbasis HOTS dalam mata
pelajaran IPS.

b. Siswa SMP Negeri 2 Ajung, untuk mengetahui sejauh mana
penerapan evaluasi mata pelajaran IPS berbasis HOTS
mempengaruhi mereka.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang

melibatkan pencarian dan penemuan bukti-bukti dari sumber non-
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manusia, seperti surat pribadi, catatan harian, foto arsip, hasil rapat, dan
jurnal kegiatan. Data ini tidak terbatas oleh ruang dan waktu, sehingga
dapat digunakan untuk mendapatkan informasi tentang peristiwa yang
terjadi di masa lalu.

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data berupa transkrip,
catatan, gambar, majalah, serta notulensi kegiatan dan rapat. Hasil
dokumentasi juga dapat berfungsi sebagai bukti validitas data yang
sebelumnya telah diperoleh dari observasi maupun wawancara. Data
yang ingin diperoleh dari proses dokumentasi meliputi:

a. Profil SMPN 2 Ajung.
b. Visi dan Misi SMPN 2 Ajung.
c. Struktur Organisasi SMPN 2 Ajung.
E. Analisis Data
Analisis data, sebagai inti dari setiap penelitian, membuka jendela pada
pemahaman mendalam terhadap fenoemena yang diteliti. Pendekatan yang
diuraikan oleh Miles, Huberman, dan Saldana, sebagaimana dibahas dalam
jurnal karya Sukmawati, Bashir, dan Muhammad Akhir, menyoroti tiga tahap
esensial: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Mari
kita eksplorasi lebih dalam setiap langkah tersebut.*’
1. Kondensasi Data.
Analisis dimulai dengan pengumpulan data yang tidak hanya

komprehensif tetapi juga terfokus. Kondensasi data melibatkan proses

400A. Sukmawati, Basri, dan Muhammad Akhir, ‘“Pembentukan Karakter Berbasis
Keteladanan Guru dan Pembiasaan Murid SIT Al Biruni Jipang Kota Makassar,” Education and
Human Development Jounal Vol.5 (1) (2020): 94.
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seleksi, pemilahan, dan transformasi data mentah dari catatan lapangan.
Menyeleksi informasi yang paling relevan adalah kunci, diikuti dengan
menfokuskan perhatian pada aspek-aspek yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Pemahaman yang lebih mendalam seringkali diperoleh melalui
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang kompleks.

. Penyajian Data

Penyajian data bukan sekadar tugas mekanis; itu adalah seni untuk
mengorganisir informasi yang tersusun dengan baik. Naratif yang
dihasilkan harus mampu menciptakan gambaran yang jelas tentang pola
hubungan antarvariabel. Penyajian data yang efektif mengarah pada
pemahaman yang lebih baik tentang dinamika fenomena yang diamati.
Kejelasan dalam penyajian menjadi landasan untuk merencanakan
langkah-langkah  selanjutnya dan —memberikan kontribusi pada
perkembangan pengetahuan.

. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan adalah puncak .dari proses  analisis data.
Kesimpulan yang dihasilkan harus menjadi jawaban terhadap pertanyaan
penelitian yang diajukan. Namun, untuk menegakkan kebenaran dan
validitas, diperlukan langkah verifikasi. Verifikasi melibatkan pembuktian
atau pengujian ulang terhadap kesimpulan yang dihasilkan. Kritisisme
terhadap kesesuaian antara kesimpulan dan realitas menjadi kunci untuk

memastikan hasil penelitian dapat diandalkan.
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Dalam menjalani proses analisis data, kita bukan hanya menguraikan
temuan, tetapi juga membuka pintu pada pengetahuan baru. Setiap langkah,
dari kondensasi hingga penyajian dan penarikan kesimpulan, membawa kita
pada perjalanan pemahaman yang lebih mendalam terhadap kompleksitas
fenomena. Kesimpulan bukan akhir dari sebuah eksplorasi, melainkan awal
dari babak baru penelitian yang mengajak kita untuk terus menggali,
mempertanyakan, dan mengembangkan pemahaman kita. Dengan demikian,
analisis data tidak hanya merupakan keterampilan teknis, tetapi juga suatu
perjalanan intelektual yang terus berkembang.

Keabsahan Data

Pada tahap ini, keabsahan data menjadi pondasi utama yang
mendukung validitas dan kepercayaan hasil penelitian. Proses ini tidak hanya
menekankan  validitas data tetapi  juga  Kketerpercayaan  serta
pertanggungjawaban terhadap informasi yang ditemukan. Dalam konteks ini,
peneliti menggabungkan berbagai teknik dan sumber melalui pendekatan
triangulasi untuk memastikan keabsahan data secara menyeluruh.

Keabsahan data dalam-penelitian ini-akan diperiksa melalui dua aspek
utama: triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber menjadi
langkah penting yang melibatkan pengecekan data dari berbagai sumber,
menekankan Kkredibilitas dan keandalan informasi. Sementara itu, triangulasi
teknik menjadi strategi lain yang digunakan untuk menguji keabsahan data
dengan membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan data

yang muncul dari observasi dan dokumentasi.
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Dalam mendekati pengecekan keabsahan data, langkah-langkah ini
bukan hanya sekadar tindakan teknis. Mereka menciptakan dasar yang kokoh
untuk penggunaan data dalam penelitian, mencerminkan tekad peneliti untuk
memastikan setiap aspek data terjamin keakuratannya. Oleh karena itu, proses
triangulasi bukan hanya suatu metode analisis, melainkan perjalanan teliti
untuk memastikan bahwa setiap elemen data dihormati dan diperlakukan
secara cermat.

Tahap-tahap Penelitian

Dalam tahapan ini, peneliti akan menjelaskan rangkaian langkah-
langkah yang dilakukan selama proses penelitian. Dimulai dari tahap
prapenelitian, tahap lapangan, dan tahap analisis data. Berikut adalah
penjelasan rinci mengenai tahapan-tahapan tersebut:

1. Tahap Pra-Penelitian
a. Menyusun rancangan penelitian.

Menyusun rancangan penelitian merupakan langkah awal yang
strategis dalam menangani permasalahan. yang ingin diteliti. Proses
ini dimulai dengan pemahaman mendalam terhadap permasalahan
yang dapat diamati di lingkup penelitian. Peneliti perlu merinci setiap
aspek permasalahan untuk kemudian merumuskannya dalam sebuah
judul penelitian yang jelas dan relevan.

Langkah berikutnya melibatkan penyusunan matriks penelitian,
yang menjadi alat panduan utama selama proses penelitian. Matriks

penelitian mencakup kerangka konseptual, metode penelitian,
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variabel yang diamati, serta teknik pengumpulan dan analisis data.
Komunikasi efektif dengan dosen pembimbing menjadi kunci dalam
tahap ini, di mana ide dan rencana penelitian disampaikan untuk
mendapatkan arahan dan masukan yang konstruktif.

Dengan demikian, menyusun rancangan penelitian bukan hanya
tentang merumuskan pertanyaan penelitian, tetapi  juga
mengembangkan kerangka kerja yang kokoh untuk menjawabnya.
Proses ini menciptakan landasan yang solid untuk perjalanan
penelitian, memastikan bahwa setiap langkah yang diambil memiliki
tujuan yang jelas dan terarah.

Memilih tempat penelitian.

Memilih tempat penelitian merupakan keputusan yang strategis
dalam proses penelitian. Langkah ini sejalan dengan perancangan
penelitian, di mana peneliti harus memutuskan lokasi yang paling
relevan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Dalam konteks
ini, peneliti telah ‘'menentukan SMP. Negeri 2 Ajung Jember sebagai
tempat penelitian.

Keputusan ini tidak hanya didasarkan pada ketersediaan data
yang relevan tetapi juga pada keterkaitan lokasi dengan permasalahan
penelitian. Memilih sekolah sebagai tempat penelitian, dalam hal ini
SMP Negeri 2 Ajung Jember, mungkin terkait dengan kebijakan

sekolah, karakteristik siswa, atau fenomena khusus yang ingin diteliti.



46

Dengan memilih tempat penelitian secara cermat, peneliti dapat
memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan realitas di
lapangan dan dapat mendukung jawaban terhadap pertanyaan
penelitian. Sehingga, pemilihan tempat penelitian tidak hanya
menjadi langkah teknis tetapi juga langkah strategis yang
memengaruhi validitas dan relevansi hasil penelitian.

Melakukan izin penelitian

Proses perizinan penelitian merupakan langkah Kkritis dalam
memastikan keberlangsungan dan keberhasilan penelitian, terutama
jika penelitian melibatkan institusi formal seperti sekolah. Mengingat
karakter penelitian yang resmi, penulis memahami pentingnya
mendapatkan izin resmi dari pihak sekolah sebagai langkah etis dan
profesional.

Izin penelitian tidak hanya menjadi formalitas, tetapi juga
mencerminkan tanggung. jawab  peneliti- terhadap institusi yang
menjadi obyek penelitian. Proses ini- dapat melibatkan pengajuan
proposal penelitian, - menjelaskan ' tujuan, metodologi, dan manfaat
penelitian kepada pihak sekolah. Dengan mendapatkan izin resmi,
peneliti dapat menjalankan penelitian dengan bekerja sama dengan
pihak sekolah dan memastikan bahwa kegiatan penelitian tidak
mengganggu rutinitas atau integritas institusi.

Selain itu, izin penelitian juga menciptakan kerangka kerja yang

saling menguntungkan antara peneliti dan pihak sekolah, di mana
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informasi sensitif atau rahasia dijaga dengan baik. Dengan
memastikan kelancaran proses penelitian melalui izin resmi, peneliti
dapat fokus pada pengumpulan data yang berkualitas dan
menjalankan penelitian dengan etika yang tinggi.

. Menilai lapangan.

Menilai lapangan setelah mendapatkan izin penelitian
merupakan langkah strategis untuk memastikan bahwa peneliti
memahami dengan baik konteks di mana penelitian akan
dilaksanakan. Proses sosialisasi menjadi kunci dalam tahap ini, di
mana peneliti berupaya memahami lebih dalam tentang kondisi
lapangan, termasuk objek penelitian dan calon informan.

Sosialisasi tidak hanya bertujuan untuk memperoleh wawasan
mengenai situasi fisik lapangan, tetapi juga untuk membangun
hubungan yang baik dengan lingkungan penelitian. Melalui
komunikasi yang efektif, peneliti dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung dan nyaman bagi informan. Hal ini juga membantu
dalam memastikan bahwa informan tidak merasa terganggu dengan
kehadiran peneliti dan bersedia berbagi informasi dengan lebih
terbuka.

Pemahaman mendalam terhadap lapangan penelitian ini menjadi
dasar yang kuat untuk merancang strategi pengumpulan data yang

efektif. Dengan demikian, langkah menilai lapangan tidak hanya
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mengamati fisiknya, tetapi juga menciptakan dasar interpersonal yang
positif untuk menjalankan penelitian dengan sukses.
Memilih informan

Pemilihan informan merupakan tahap krusial setelah proses
sosialisasi yang dilakukan peneliti. Pada tahap ini, peneliti secara
selektif memilih individu atau kelompok yang dianggap memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang dapat memberikan kontribusi
informasi yang relevan dan berkualitas terkait dengan permasalahan
penelitian.

Keberhasilan penelitian seringkali tergantung pada kebijakan
dan kecermatan dalam memilih informan. Setelah membangun
hubungan melalui sosialisasi, peneliti dapat mengidentifikasi
informan yang memiliki pemahaman mendalam tentang konteks
lapangan atau memiliki pengalaman langsung terkait dengan fokus
penelitian.

Penting untuk memastikan bahwa informan yang dipilih dapat
memberikan perspektif yang beragam'dan komprehensif terhadap
permasalahan yang diteliti. Hal ini akan memperkaya data yang
dikumpulkan dan mendukung analisis yang lebih mendalam. Oleh
karena itu, pemilihan informan bukan hanya tentang kuantitas, tetapi
juga kualitas informasi yang dapat mereka kontribusikan ke dalam

penelitian.
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Menyiapkan instrumen penelitian

Menyiapkan instrumen penelitian merupakan langkah penting

setelah pemilihan informan yang tepat. Instrumen penelitian

mencakup berbagai teknik pengumpulan data, seperti observasi,

wawancara, dan pengumpulan data melalui dokumentasi. Proses ini

dirancang untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai

dengan tujuan penelitian dan dapat mendukung analisis yang

komprehensif.

1)

2)

3)

Observasi

Instrumen observasi dirancang untuk merekam perilaku,
pola, atau situasi tertentu yang diamati secara langsung oleh
peneliti. Hal ini memberikan pemahaman mendalam tentang
aspek-aspek tertentu yang sulit diungkapkan melalui kata-kata.
Wawancara

Instrumen. = wawancara  digunakan . untuk mendapatkan
informasi langsung dari informan. Pertanyaan yang dirancang
secara cermat dapat' membuka ‘dialog dan memungkinkan peneliti
memahami perspektif, pengalaman, dan pengetahuan informan.
Pengumpulan Data Melalui Dokumentasi

Instrumen ini mencakup proses mengumpulkan data dari
dokumen atau rekaman yang telah ada. Dokumentasi bisa berupa
arsip, catatan, atau materi lain yang dapat memberikan kontribusi

pada pemahaman terhadap konteks penelitian.
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Menghadirkan instrumen-instrumen ini dengan baik memastikan

bahwa peneliti memiliki alat yang efektif untuk mengumpulkan data

yang diperlukan. Instrumen-instrumen ini juga dapat disesuaikan

sesuai dengan kebutuhan unik dari konteks penelitian, memberikan

fleksibilitas dan adaptabilitas dalam menghadapi dinamika lapangan.

2. Tahap Lapangan

Tahap lapangan menuntut peneliti untuk menyelami realitas

lingkungan penelitian secara langsung. Beberapa prinsip utama yang

perlu diperhatikan dalam tahap ini meliputi:

a. Memahami Kondisi Lapangan

1)

2)

Latar Penelitian

Memahami latar belakang penelitian menjadi landasan untuk
mengarahkan langkah-langkah selanjutnya. Pemahaman ini
membantu peneliti menyelaraskan fokus penelitian dengan
dinamika lingkungan setempat.
Penampilan Sesuai dengan Kebiasaan Lokal

Beradaptasi dengan norma dan kebiasaan lokal menciptakan
keterbukaan dan penerimaan di antara subjek penelitian. Peneliti
perlu memastikan bahwa penampilannya sesuai dengan konteks

budaya setempat.
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b. Bertindak Netral dan Peran Serta

1)

2)

Netralitas

Menjaga netralitas menjadi kunci untuk membangun
kepercayaan di antara subjek penelitian. Peneliti harus berusaha
menghindari prasangka dan memperlakukan semua pihak dengan
adil.
Peran Serta dalam Kegiatan

Terlibat secara aktif dalam  kegiatan  sehari-hari
memungkinkan peneliti untuk merasakan nuansa dan dinamika
sosial lingkungan. Ini menciptakan hubungan yang lebih akrab

dan mendalam dengan subjek penelitian.

c. Menentukan Alokasi Studi dan Aktif dalam Pengumpulan Data

a.

Alokasi Studi yang Bijak

Pemilihan  lokasi  studi  harus  mempertimbangkan
representativitas dan relevansi dengan permasalahan penelitian.
Menentukan = alokasi - studi’ ' dengan . bijak “membantu dalam
mengoptimalkan pengumpulan data.
Keterlibatan Aktif dalam Pengumpulan Data

Melibatkan  diri  secara langsung dalam kegiatan
pengumpulan data memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
wawasan langsung dan mendalam. Ini juga menciptakan
kesempatan untuk menjalin hubungan interpersonal yang lebih

erat.
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Tahap lapangan bukan hanya sekadar proses teknis, tetapi
juga merupakan pengalaman yang melibatkan empati, adaptasi,
dan interaksi sosial. Dengan memahami, beradaptasi, dan terlibat,
peneliti dapat mendapatkan perspektif yang lebih holistik dan
mendalam dari realitas lapangan penelitian.

3. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data adalah momen krusial di mana peneliti merinci
dan memahami makna yang terkandung dalam setiap elemen data yang
telah terkumpul. Dalam menghadapi kompleksitas data, beberapa langkah
analisis  diperlukan untuk memastikan bahwa hasil penelitian
mencerminkan temuan yang valid dan signifikan. Langkah-langkah ini
meliputi:
a. Kondensasi Data
Peneliti perlu menyaring data dengan cermat, menyeleksi, dan
menfokuskan pada aspek-aspek ‘yang relevan dengan pertanyaan
penelitian. Proses kondensasi  data - mencakup = penyederhanaan,
abstraksi, dan transformasi data untuk mengidentifikasi inti informasi
yang ingin diungkap.
b. Penyajian Data:
Data yang terkondensasi disusun dan disajikan secara terstruktur
agar mudah dipahami. Penyajian data dapat melibatkan penggunaan
metode naratif atau visual seperti tabel, grafik, atau diagram untuk

menggambarkan pola atau hubungan antar variabel.
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c. Penarikan Kesimpulan:

Dari data yang terkondensasi dan disajikan, peneliti melakukan
proses penarikan kesimpulan. Kesimpulan ini harus sejalan dengan
tujuan penelitian dan menjadi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang diajukan.

Tahap analisis data bukan hanya tentang mengolah angka atau
fakta, tetapi juga tentang menggali makna di baliknya. Dengan
memfokuskan pada esensi data, peneliti dapat mengungkap temuan yang
signifikan dan menyajikannya dengan cara yang komprehensif. Sejauh
mana analisis data dapat memberikan wawasan yang mendalam
tergantung pada ketelitian, kejelian, dan interpretasi peneliti terhadap

informasi yang telah dikumpulkan.



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP Negeri 2 Ajung
Pada tahun 2007, SMPN 2 Ajung didirikan, akan tetapi baru
diresmikan oleh Kementerian Pendidikan pada tahun 2008. SMPN 2
Ajung pada awalnya menempati lokasi yang sama dengan SDN 1
Mangaran dengan 2 kelas, yang tiap kelasnya terdiri dari 42 siswa. Akan
tetapi, selanjutnya kelas tersebut dipindah ke bangunan SMPN 2 Ajung
yang baru dengan total 252 peserta didik yang terbagi dari kelas VII-IX.
Pada awal didirikannya SMPN 2 Ajung, dipimpin oleh seorang kepala
sekolah yakni Bapak Eko. Akan tetapi, kemudian diganti menjadi Bapak
Anang lIstifar, M.Pd., yang mana pembaharuan pembangunan seperti
sarana prasana yang kian maju. Pada saat ini SMPN 2 Ajung memiliki
sebelas ruang kelas. Selain  itu, juga terdapat bangunan lain yang
digunakan sebagai ruang guru, tata usaha, ruang BK, perpustakaan,
koperasi sekolah, ruang OSIS, UKS, laboratorium IPA, serta laboratorium
komputer.
2. Visi dan Misi SMP Negeri 2 Ajung
a. Visi:
“Terwujudnya Insan Yang Cerdas, Terampil, Berbudi Pekerti

Berdasarkan Iman Dan Takwa”.

54
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b. Misi:
1) Melaksanakan pembelajaran secara efektif.
2) Meningkatkan disiplin dan potensi warga sekolah.
3) Meningkatkan profesionalisme guru.
4) Membangun kerja sama dengan stage holder.

Melaksanakan pendidikan dasar yang berkualitas.

3. Profil Guru llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Negeri 2 Ajung

Dr. Aris Susianto, lahir pada 13 April 1967, adalah seorang warga
Lumajang yang tinggal di Griya Mangli AF 12. Perjalanan pendidikannya
dimulai pada tahun 1980 di SDN Kaliboto V Jatiroto, kemudian lulus dari
SMP Negeri 1 Jatiroto pada tahun 1983. Pada tahun 1986, beliau
mengambil jurusan IPA di SMA Negeri 2 Lumajang. Dr. Aris melanjutkan
pendidikannya di Universitas Jember dan berhasil meraih gelar S1
Ekonomi Manajemen pada tahun 1991. Selanjutnya, pada tahun 1997,
beliau mendapatkan AKTA-IV dari Universitas Terbuka, menunjukkan
komitmennya terhadap pembelajaran sepanjang hayat.

Dalam bidang pendidikan non-formal, Dr. Aris mengikuti kursus
bahasa Inggris dan pelatihan komputer. Keterlibatannya dalam organisasi
dimulai sejak sekolah, aktif di OSIS SMP dan SMA. Secara profesional,
Dr. Aris memiliki sejarah karir yang beragam. Beliau pernah menjadi
Supervisor di PT Gemilang Jaya pada tahun 1991 dan kemudian
bergabung sebagai staf Trading Dama Argo Jakarta pada tahun 1994.

Perannya sebagai konsultan di Bumi Asih Jaya pada tahun 1995 menjadi
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babak penting lainnya. Dr. Aris beralih ke bidang pendidikan, menjadi
guru Ekonomi di SMA Muhammadiyah 02 Wuluhan dari tahun 1996
hingga 2003. Selanjutnya, beliau berkontribusi sebagai Guru Bantu mata
pelajaran Kewirausahaan di SMKN 3 Jember dari tahun 2003 hingga
2008. Saat ini, Dr. Aris menempati posisi di UPTD Satuan Pendidikan
SMPN 2 Ajung, di mana beliau telah berkontribusi sejak tahun 2008.
Pengalaman hidup dan karirnya yang beragam mencerminkan
dedikasi sepanjang hidupnya terhadap pengembangan pribadi dan
profesional.
B. Penyajian dan Analisis Data
Pada bagian ini dipaparkan secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dari
penelitian, yang penting untuk disajikan sebagai latar belakang objek dalam
bentuk penyajian dan analisis data. Data yang disajikan yakni:

1. Perencanaan Penilaian Berbasis Higher Order Thinking Skils (HOTYS)
Pada Pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Ajung Tahun Pelajaran
2022/2023

Penilaian HOTS adalah ' metode untuk melatih kemampuan berpikir
kritis, mentransfer pengetahuan, dan menyelesaikan masalah. Kemampuan
berpikir secara kritis dan tinggi dalam memecahkan suatu permasalahan
disebut dengan HOTS. Pada saat diwawancara, Bapak Ahmad Samanan,
selaku kepala sekolah mengungkapkan bahwasannya:

“Alhamdulillah semua guru khusunya guru Ilmu Pengetahuan

Sosial di SMP Negeri 2 Ajung telah mengikuti workhop dan

pelatihan secara mandiri dalam membuat soal-soal yang
berorientasi pada HOTS di kabupaten Jember, namun pelatihan
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workshop yang dialami masing-masing guru tentang soal-soal
HOTS akan menjadi kendala untuk mengembangkan soal-soal
HOTS yang ada di SMP Negeri 2 Ajung, karena yang kita tahu
bahwa dalam Bloom HOTS itu masuk pada tahap penerapan,
menganalisis, penilaian dan mencipta atau penemuan, dan sejauh
ini yang kami lakukan mungkin sampai dibatas penerapan,
menganalisis dan penilaian, belum sampai pada tahap mencipta
atau penemuan. Itupun dengan presentasi sekitar 50% tidak semua
guru mampu memberikan atau membuat soal-soal HOTS untuk
peserta didik.”*

Wawancara tersebut diperkuat dan didukung dengan adanya bukti

dokumentasi, yakni:

Gambar 4.1
Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN 2 Ajung

Dengan demikian, dari pernyataan tersebut juga disesuaikan
dengan observasi di lapangan, bahwasannya dalam melakukan
perencanaan penilaian berbasis HOTS di SMPN 2 Ajung khusunya dalam

pembelajaran IPS, guru telah dibekali dengan beragam workshop maupun

* Ahmad Samanan, Selaku Kepala Sekolah, Wawancara, Jember, 21 Agustus 2023
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pelatihan. Dalam waktu yang sama, Bapak Ahmad Samanan juga
menambahkan bahwasannya:

“Secara otomatis memang kepala sekolah terlibat dalam
menentukan pedoman pembelajaran, karena kepala sekolah juga
menjadi supervisor terhadap pelaksanaan pembelajaran baik yang
kurikulum 2013 maupun kurikulum merdeka sehingga yang
diawali dengan membuat perencanaan yang didalamnya itu juga
diawasi oleh kepala sekolah. Serta, saya juga menghimbau guru-
guru untuk merancang penilaian dengan unsur-unsur kompenen
penilaian yang sudah tertera dalam RPP .”*

Berdasarkan  hasil wawancara tersebut, dapat diketahui
bahwasannya guru SMPN 2 Ajung dalam melakukan perencanaan harus
sesuai dengan unsur-unsur dalam RPP, seperti;

Pertama, teknik penilaian adalah metode yang digunakan untuk
menilai kemampuan peserta didik, yang meliputi tes tertulis dan tes lisan.
Kedua, bentuk instrumen penilaian mencakup soal pilihan ganda, isian,
uraian, menjodohkan, dan melengkapi. Namun, beberapa RPP tidak
mencakup penilaian, dan soal-soal yang disediakan seringkali tidak sesuai
dengan. indikator.pembelajaran atau materi.yang dipelajari.

Ketiga, level kognitif. Pada tahun 2001, Anderson dan Krathwonhl
merevisi taksonomi Bloom, mencakup level proses kognitif dari yang
paling rendah hingga yang tertinggi: mengingat (C1), memahami (C2),
menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(C6). Keempat, kisi-kisi soal. Untuk penilaian harian, umumnya guru tidak

menyusun Kisi-kisi. Kisi-kisi soal mencakup muatan pelajaran, indikator

soal, teknik penilaian, dan bentuk penilaian.

*2 Ahmad Samanan, Selaku Kepala Sekolah, Wawancara, Jember, 21 Agustus 2023
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Kelima, kunci jawaban. Sebagian soal penilaian harian tidak
disertai kunci jawaban. Keenam, dalam setiap penilaian, guru selalu
membuat panduan penskoran. Ketujuh, secara umum, guru menyusun
perencanaan program remedial dan pengayaan yang dilakukan pada jam
tambahan di siang hari.

Perencanaan penilaian berbasis HOTS dirancang guru dengan
mengembangkan instrumen tes dengan membuat kisi-kisi soal sebelum
menyusun butir tes. Komponen perancangan kisi-kisi soal yang dibuat
guru yaitu menentukan kompetensi dasar, memilih materi yang berkaitan
dengan kompetensi yang akan di uji, menentukan level kognitif,
merumuskan indikator soal, menentukan bentuk soal, nomor soal,
membuat kunci jawaban, dan membuat pendoman penskoran.

Salah satu langkah penting dalam melakukan penilaian
pembelajaran IPS berbasis HOTS adalah perencanaan. Perencanaan
dilakukan agar tujuan. penilaian yang akan dilakukan menjadi jelas.
Perencanaan penilaian juga akan memberikan gambaran dan desain
operasional terkait tujuan, bentuk, teknik, frekuensi, pemanfaatan dan
tindak lanjut penilaian. Perencanaan penilaian harus dilaksanakan secara
sistematis agar tujuan dapat tercapai. Perancangan strategi penilaian
dilakukan pada saat penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Hal ini sejalan dengan penjelasan Bapak Aris Susianto, guru mata
pelajaran IPS di SMPN 2 Ajung, yang menyatakan bahwa:

“Untuk menentukan perencanaan penilaian berbasis HOTS ini saya
biasanya itu melihat dulu karakter dari siswanya karena setiap
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siswa itu mempunyai tingkat berfikirnya yang tidak sama,
kemudian untuk melatih siswa untuk berfikir lebih percaya. Kita
dikelas juga tidak harus pembelajarannya HOTS semua tetapi juga
harus melihat cara berfikir dari siswa juga agar tidak
membosankan oleh sebab itu memang terkadang saya membikin
penilaiannya itu bebasis HOTS ini agar lebih menarik oleh siswa.
Selain itu juga, tujuan penilaian ini ditetapkan dengan mengacu
pada RPP yang telah disusun. Misalnya saja sebuah penilaian
dimaksudkan untuk mengukur penguasaan pengetahuan peserta
didik pada KD 3.7 dari KI-3 pada mata pelajaran 1PS.”*

Pernyataan tersebut menegaskan tujuan pembelajaran yang
terdapat dalam RPP maka dapat ditetapkan tujuan penilaian. Tujuan
penilaian yaitu untuk mengukur penguasaan peserta didik dalam
mengidentifikasi fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan
beberapa teks deskriptif lisan dan tulis dengan memberi dan meminta
informasi terkait dengan deskripsi orang, binatang, dan benda, sangat
pendek dan sederhana, sesuai dengan konteks penggunaannya. Selain itu
pada saat di wawancara, Bapak Aris Susianto menambahkan
bahwasannya:

“Bentuk penilaian yang. biasa.saya gnakan_ sih standart ya mbak
biasanya saya liat dari sikap, terus diskusinya bagaimana, terus
juga dari segi kognitifnya. Kalau menurut saya sendiri ni mbak
selaku guru IPS, Langkah yang diambil guru dalam menentukan
bentuk penilaian IPS berbasis HOTS yang sesuai dengan indikator
penilaian itu biasanya dengan menganilis kompetensi dasar,
menyusun penilaian, terus juga menguraikan permasalahan.”**

Dari pernyataan Bapak Aris Susianto, dapat disimpulkan

bahwasannya perencanaan bentuk penilaian yang dilakukan oleh Bapak

Aris Susianto selaku guru IPS di SMPN 2 Ajung yakni bentuk penilaian

3 Aris Susianto, Selaku Guru IPS, Wawancara, Jember, 22 Agustus 2023
* Aris Susianto, Selaku Guru IPS, Wawancara, Jember, 22 Agustus 2023
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yang biasa digunakan dalam pembelajaran ialah sikap, diskusi, serta
kognitif. Sedangkan, cara penentuannya itu dengan menganlisis KD,
menguraikan permasalahan, serta menyusun penilaian yang mencakup
semua indikator. Bapak Aris Susianto juga memaparkan bahwasannya:

“dalam penilaian ya memang biasanya ada tekniknya, nah teknik
yang biasa saya gunakan yaitu dengan memberikan gambaran
kasus kepada siswa dari situ saya bisa menentukan teknik penilaian
yang digunakan. Sebab, akan terlihat kemampuan siswa satu
dengan yang lainnya. Sama halnya dengan penyusunan Kisi-Kisi
penilaian, saya juga melihat kemampuan dari siswa tersebut. Kalo
untuk penyusunan soalnya ya seperti biasanya sih mbak berbentuk
pertanyaan yang isinya mengamati dan mengkaji.”*

Pernyataan tersebut memaparkan bahwa harus terdapat teknik
penilaian yang jelas dan rinci untuk setiap bentuk penilaian. Rubrik ini
harus mencakup kriteria yang relevan dengan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, seperti kualitas analisis, kedalaman pemahaman, kreativitas, dan
kemampuan menyampaikan argumen. Kisi-kisi penilaian dibuat dengan
mencakup semua indikator. Kisi-kisi ini akan membantu guru memastikan
bahwa setiap indikator diukur dengan cara yang tepat dan seimbang.

Berdasarkan  hasil observasi serta wawancara tersebut, maka

dibuktikan dengan adanya dokumentasi wawancara dengan Bapak Aris

Susianto selaku guru IPS SMPN 2 Ajung.

* Aris Susianto, Selaku Guru IPS, Wawancara, Jember, 22 Agustus 2023
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Gambar 4.2
Wawancara dengan Guru IPS SMPN 2 Ajung

Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi dan wawancara
tersebut dapat ditarik titik temu bahwasannya dalam perencanaan penilaian
berbasis HOTS dalam pembelajaran IPS di SMPN 2 Ajung menerapkan
beberapa tahapan penting, yakni;

a. Menetapkan tujuan penilaian
Tujuan penilaian yang ditetapkan harus mengacu pada RPP yang telah
disusun.

b. Menentukan bentuk penilaian
Bentuk penilaian disusun sepenuhnya - tergantung dari guru yang
bersangkutan dengan mempertimbangkan kesesuaiannya dengan KD
yang akan dinilai.

c. Memilih teknik penilaian
Untuk mengukur penguasaan kompetensi pengetahuan, guru IPS

SMPN 2 Ajung menggunakan teknik tes tertulis, tes lisan, dan
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penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai. Teknik penilaian
yang dipilih harus disajikan dalam RPP.

d. Menyusun Kisi-kisi
Kisi-kisi disusun untuk memastikan butir-butir soal mewakili apa yang
seharusnya diukur secara proporsional. Pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural dengan kecakapan berpikir tingkat rendah
hingga tinggi akan terwakili secara memadai.

e. Menyusun soal
Selanjutnya, dilakukan penyusunan butir soal berdasarkan Kisi-Kisi dan
kaidah penyusunan soal.

f.  Menyusun pedoman penskoran
Penyusunan soal pilihan ganda, isian, menjodohkan, dan jawaban
singkat disediakan kunci jawabannya. Soal uraian disediakan
kunci/kriteria jawaban.

2. Pelaksanaan Pentlaian Berbasis Higher Order Thinking Skils (HOTS)
Pada Pembelajaran IPS di SMP Negeri 2. Ajung Tahun Pelajaran
2022/2023

Pelaksanaan penilaian adalah implementasi dari perencanaan dan
penyusunan instrumen penilaian. Waktu dan frekuensi pelaksanaannya
ditentukan berdasarkan pemetaan dan perencanaan yang telah dibuat oleh
pendidik, sesuai dengan program semester dan program tahunan.
Berdasarkan bentuknya, penilaian terdiri dari penilaian harian (PH),

penilaian tengah semester (PTS), dan penilaian akhir semester (PAS).
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Guru SMPN 2 Ajung menerapkan penilaian berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills) harus memahami penilaian ranah kognitif. Aspek
pengetahuan atau ranah kognitif dinilai melalui tes, baik lisan maupun
tertulis. Soal-soal berbasis HOTS biasanya mencakup soal pilihan ganda
dan soal uraian. Penyusunan soal berbasis HOTS dilakukan dengan
membuat kisi-Kisi soal. Menurut Bapak Adi selaku Waka Kurikulum
SMPN 2 Ajung mengungkapkan bahwa:
“Sebenarnya tentang pelaksanaan penilaian berbasis HOTS ini
saya juga tidak membenarkan apakah pendapat saya tentang HOTS
ini benar atau tidaknya itu. Tetapi setau saya penilaian berbasis ini
adalahh pemikiran yang mengajak siswa untuk berfikir secara kritis
dan mungkin yang logis ya terutama untuk memahami materi
dengan mengambil contoh yang ada disekitar kita yang mngkin
sama peserta didik itu bisa tuk dimengerti.”*®
Dari data wawancara yang disajikan, terlihat dengan jelas bahwa
penilaian pembelajaran IPS berbasis HOTS mampu mendorong peserta
didik untuk berpikir kreatif dan kritis guna mendapat pemahaman dengan
konsep materi  secara jelas.  Hal tersebut. memaparkan bahwasannya
penilaian HOTS ' bertujuan mengembangkan. kemampuan siswa untuk
mengingat, memahami, dan ‘'menerapkan pengetahuannya dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Metode discovery dan inquiry
learning dapat digunakan sebagai pendekatan untuk mengajarkan HOTS.
Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 2 Ajung

bahwasannya sebelum melaksanakan penilaian guru SMPN 2 Ajung harus

menetapkan indikator pencapaian komptensi.

6 Adi, Selaku Waka Kurikulum, Wawancara, 22 Agustus 2023
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Wawancara tersebut diperkuat dan didukung dengan adanya bukti

dokumentasi, yakni:

Gambar 4.3
Wawancara dengan Waka Kurikulum SMPN 2 Ajung

Selanjutnya Bapak Aris Susianto juga menyampaikan bahwa
dalam pelaksanaan penetapan indikator pencapaian kompetensi terdapat

beberapa cara yang dilakukan, yakni:

“Biasanya dengan cara memahami rumusan kompetensi dasar dan
menguraikan kompetensi dasar tersebut dalam “komponennya
dengan cara tersebut ~dapat menetapkan indikator pencapaian
kompetensi. Dan juga, dalam pemetaan indikator itu ada beberapa
tahap yang pertama menentukan materi yang akan dibahas dalam
pembelajaran, yang kedua menentukan kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan dan yang ke tiga menentukan cara penilaian
yang sesuai.”*’

Dalam waktu yang sama, beliau juga menjelaskan bahwa
keterampilan berpikir tingkat tinggi melibatkan kemampuan evaluasi

penalaran, yang terdiri dari dimensi proses berpikir; analisis (C4),

7 Aris Susianto, Selaku Guru IPS, Wawancara, Jember, 22 Agustus 2023
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evaluasi (C5), dan kreasi (C6). Akan tetapi, pada pelaksanannya
berdasarkan observasi yang telah dilakukan guru masih belum maksimal
dalam menerapkan penilaian pembelajaran IPS berbasis HOTS. Sesuai
dengan soal maupun Kisi-kisi yang diberikan oleh guru masih dalam
kategori C2 (kemmapuan memahami). Soal-soal tersebut masih belum
sesuai dengan karakteristik yang terdapat pada penilaian berbasis HOTS.
Dalam wawancaranya, Bapak Aris Susianto mengungkapkan bahwa:
“Untuk menghasilkan soal yang memcerminkan high order
thinking, guru termasuk saya harus menggunakan bentuk soal
yang bervariasi. Agar butir soal yang ditulis dapat menuntut
berpikir tingkat tinggi, maka setiap butir soal selalu diberikan
dasar pertanyaan (stimulus) yang berbentuk sumber/bahan bacaan
sesuai dengan Kl dan KD yang telah ditentukan. Saya sendiri
dalam melakukan pemetaan teknik penilaian yaitu dengan
menetapkan indikator pencapaian kompetensi yang berupa teknik,
intrumen, dan level kognitif penilaian. Akan tetapi, saya juga
belum efektif dalam melakukan pemetaan ini sehingga level
kognitif berdasrkan karakteristik soal HOTS dalam pembelajaran
IPS ini belum sepenuhnya terpenuhi.”*®
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian IPS
berbasis HOTS di. SMPN. 2_Ajung mencakup_pemetaan indikator teknik
penilaian yang berupa; indikator. pencapaian kompetensi seperti siswa
dapat menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sosial
dalam masyarakat. Namun, berdasarkan observasi yang telah dilakukan di
kelas IXC SMPN 2 Ajung dalam pembelajaran IPS, materi yang diberikan
belum sesuai dengan pemetaan indikator teknik penilaian yang mana level

kognitifnya C2. Penilaian untuk level C2 dapat mencakup tugas-tugas

seperti menjawab pertanyaan esai yang meminta penjelasan, membuat

8 Aris Susianto, Selaku Guru IPS, Wawancara, Jember, 22 Agustus 2023
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ringkasan, melakukan Klasifikasi, atau membuat perbandingan antara dua
konsep.
Berdasarkan hasil observasi serta wawancara tersebut, maka

dibuktikan dengan adanya dokumentasi pada kelas IXC SMPN 2 Ajung.

Gambar 4.4
Pengerjaan Soal oleh Siswa Kelas IXC SMPN 2 Ajung

Pada saat di wawancara, Belgis selaku siswi di SMPN 2 Ajung
mengungkapkan bahwa:

“fya-mbak guru itu biasanya ngejelasin dulu’ materinya, terus

kadang berkelompok. Setelah itu ya biasanya juga ada ulangannya

mbakk.”*

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan,
pelaksanaan penilaian di kelas IXC SMPN 2 Ajung dengan cara siswa
dapat menyatakan ide atau konsep dengan kata-kata mereka sendiri, selain
itu meskipun penerapan penilaian HOTS belum maksimal akan tetapi

level kognitif C2 ini juga sangat penting sebab pemahaman adalah

pondasi bagi kemampuan berpikir yang lebih tinggi.

“Belgis, Selaku Siswi, Wawancara, 22 Agustus 2023
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Gambar 4.5
Wawancara dengan Balqgis Selaku Siswi Kelas IXC SMPN 2 Ajung

Selain itu Bapak Aris Susianto juga mengungkapkan
bahwasannya:

“kalo alat dan peskoran itu yang biasa saya gunakan ya biasanya
dengan melakukan tes tulis atau tes lisan, tugas-tugas, observasi,
ataupun portofolio. Kalau terkait cara menggunakan penskoran
dalam penilaian biasanya saya melihat dari beberapa kriteria;
seperti ketepatan, analisis, hasil, dil. Beda lagi kalaumenetapkan
hketuntasan hasil belajar itu nentukan KKM, terus ngitung nilai
akhir, analisis, dan pelaporan.”*

Dapat diketahui bahwasannya guru dapat melakukan interpretasi
penilaian dengan cara yang sistematis dan objektif, memastikan setiap
siswa mendapatkan umpan balik yang tepat dan dukungan yang mereka
butuhkan untuk mencapai ketuntasan hasil belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terkait pelaksanaan
penilaian berbasis HOTS di SMPN 2 Ajung dalam pembelajaran IPS ini
masih menggunakan soal dengan level kognitif C2, soal-soal tersebut

yang diberikan belum termasuk ke dalam karakteristik soal HOTS.

Sedangkan dalam frekuensi penilaian IPS yang dilakukan oleh guru

%0 Aris Susianto, Selaku Guru IPS, Wawancara, Jember, 22 Agustus 2023
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ditentukan berdasarkan hasil pemetaan penilaian dan dicantumkan dalam
program tahunan dan semester. Frekuensi penilaian ini ditetapkan melalui
analisis Kompetensi Dasar (KD). Oleh karena itu, frekuensi penilaian
dalam satu semester bisa bervariasi tergantung pada tuntutan KD dan hasil
pemetaan yang dilakukan oleh pendidik. Serta alat dan penskoran yang
digunakan dengan melakukan tes tulis atau tes lisan, tugas-tugas,
observasi, ataupun portofolio.
Evaluasi Penilaian Berbasis Higher Order Thinking Skils (HOTS)
Pada Pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Ajung Tahun Pelajaran
2022/2023
Evaluasi penilaian berbasis HOTS dalam mata pelajaran IPS di
SMPN 2 Ajung merupakan bagian penting dari proses penilaian. Guru
melakukan evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa, yang bermanfaat
bagi siswa itu sendiri serta bagi guru untuk menilai apakah tujuan
penilaian telah tercapai. Pernyataan tersebut juga dipaparkan oleh bapak
Aris Susianto, yakni:
“Untuk melakukan ' proses evaluasi pertama biasanya saya
merumuskan masalah, terus menentukan model pembelajaran,
menentukan alat pembelajaran dan merencanakan evaluasi.
Instrumennya sendiri yang saya gunakan dalam evaluasi biasanya
berbentuk tes tulis berupa pilihan ganda dan uraian ataupun lisan,
yang saya lakukan penilaian langsung setelah evaluasi tetapi juga
tergantung dari saya sendiri apakah saya sibuk atau tidak ataupun
biasanya jika ada waktu senggang saya akan mengkoreksi
penilaian tersebut. Hasil nilai yang saya peroleh dan juga saya

mengetahui apakah siswa itu memahami materi yang telah saya
ajarkan atau tidak.”*

5! Aris Susianto, Selaku Guru IPS, Wawancara, Jember, 22 Agustus 2023
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Pada kesempatan yang sama, Bapak Aris Susianto menambahkan
bahwasannya:
“ya sebenarnya ya mbak dalam evaluasi ini bukan hanya sekedar
evaluasi, tapi ada tujuannya, kayak untuk mengetahui sejaun mana
perkembangan dari pelaksanaan pembelajaran dan mengetahui dampak
apa yang terjadi dari proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang
baik diharapkan dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan
kepada peserta didik dan memberikan kontribusi positif bagi peserta
didik. Dan biasanya itu kalau menentukan nilai dari saya sendiri punya
pedoman khusus penskoran biar hasilnya lebih terstruktur>?
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian
pembelajaran IPS berbasis HOTS di SMPN 2 Ajung juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam mengevaluasi informasi, membuat
kesimpulan, dan melakukan generalisasi. Oleh karena itu, evaluasi yang
dilakukan oleh guru bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi, seperti kemampuan memahami, menafsirkan, menganalisis, dan
menginterpretasi informasi yang diterima oleh siswa. Penilaian pada level
HOTS menuntut kemampuan penalaran, berpikir logis dan kreatif, serta
kemampuan . menginterpretasi, .-mencari _hubungan antar. konsep, dan
mentransfer konsep dari satu konteks ke konteks lain. Adapun pedoman
penskoran yang digunakan oleh Bapak Aris Susianto pada penilaian soal

uraian pembelajaran IPS di SMPN 2 Ajung yakni:

Pedoman Penskoran soal Uraian

No Kunci Jawaban Skor
1 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
2 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
3 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
4 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
5 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20

52 Aris Susianto, Selaku Guru IPS, Wawancara, Jember, 22 Agustus 2023



JumlahSkorMaksimal | 100 |
No Kunci Jawaban Skor
1 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
2 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
3 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
4 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
5 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
JumlahSkorMaksimal 100
No Kunci Jawaban Skor
1 | Dilihat sesuai dengan jawaban 35
2 | Dilihat sesuai dengan jawaban 30
3 | Dilihat sesuai dengan jawaban 35
JumlahSkorMaksimal 100
No Kunci Jawaban Skor
1 | Dilihat sesuai dengan jawaban 35
2 | Dilihat sesuai dengan jawaban 30
3 | Dilihat sesuai dengan jawaban 35
JumlahSkorMaksimal 100
No Kunci Jawaban Skor
1 | Dilihat sesuai dengan jawaban 35
2 | Dilihat sesuai dengan jawaban 30
3 | Dilihat sesuai dengan jawaban 35
JumlahSkorMaksimal 100
Nilai = Skor yang diperoleh " x 100

Skor Maksimal
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Tabel 4.1
Pedoman Penskoran Penilaian Soal Uraian

Hal ini dibuktikan dengan penilaian hasil pembelajaran peserta didik,

yakni:
P

1 ADINDA ADELLYA -

2 ADITYA SAIFUL ROHMAN 80
3 AFGAN BAGUS SAPUTRA 80
4 ACHMAD FARCHAN 80
5 AHMAD REVAN ARDIANSYAH 70
6 AMELIA 85
7 AUREL PUTRI FEBRIANTI 75
8 BELQIS AL AZIZI 75
9 FEBRI MAHARDIKA 80
10 FITRAH RAMADANI 80
11 ICHA YULIA MAHMUD 85
12 M. RAFFI FIRMANSYAH 80
13 MOCH. ADITIYA RAMADHANI 80
14 MOCH. AGUNG SAPUTRA 70
15 MOQOH. FARHAN ALI 70
16 MUHAMMAD RIAN 80
17 MUHAMMAD SYAHRIZAL IBNUR RAMADHAN 70
18 NUR AFNI ANJASARI 75
19 NUR AINI SOFIA 75
20 ROHIMAH 85
21 ROMADHONI -

22 SONI 70
23 WASIRULLAH -

Gambar 4.6

Daftar Nilai Siswa Kelas IX C

Penilaian terhadap hasil belajar tersebut didapatkan ketika peserta
didik dapat mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman
sebelumnya, sehingga dalam. menyusun soal-soal, guru membuat hubungan
antara pengetahuan dan situasi sehari-hari yang dihadapi peserta didik. Proses
ini mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan menggunakan penilaian
otentik. Selain itu, gambar tersebut membuktikan bahwa penilaian
pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada
pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Ajung, berjalan dengan maksimal, sebab
nilai peserta didik bisa di atas rata-rata. Akan tetapi, juga terdapat nilai peserta

didik yang kurang memuaskan, yang mana disebakan oleh peserta didik yang
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belum memahami penerapan pembelajaran HOTS. Hal tersebut juga
dipaparkan oleh Bapak Aris Susianto pada saat diwawancara, yakni:

“Menurut saya selama proses evaluasi terdapat beberapa hasil dibawah

rata-rata yang biasanya disebabkan karena sulitnya siswa dalam

memahami materi yg disampaikan guru, kadang siswa malas untuk
berfikir sehingga perlu ekstra keras untuk memotivasi, terus sulitnya
guru memahami kemampuan masing2 peserta didik, kadang juga guru
dan siswa kadang belum memahami dalam menerapkan pembelajaran

HOTS. Nah, biasanya ya mbak jika ada penilaian yang tidak tuntas itu

saya memperbaiki baik dari metode, media, mengulang atau pun saya

memberikan remidi sesuai dengan materi yang belum dipahami
tersebut.”

Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya evaluasi pembelajaran IPS di SMPN 2 Ajung menggunakan
metode tes tertulis yang meliputi soal pilihan ganda dan soal uraian. Sekolah
ini memiliki kriteria tertentu untuk pembuatan soal. Kriteria tersebut
mencakup penggunaan stimulus seperti wacana, fakta, informasi dalam bentuk
tabel, gambar, dan lainnya dalam soal pilihan ganda, agar dapat
mengembangkan kemampuan menganalisis dan menalar siswa. Pada soal
uraian, tidak .hanya mencakup pertanyaan yang memerlukan hafalan materi,
tetapi juga terdapat pertanyaan, yang. meminta siswa untuk menyampaikan
pemikiran dan sudut pandang mereka sendiri, sehingga siswa dapat
membangun konsep dari pengetahuan yang dipelajari.

. Pembahasan Temuan
Pada subab ini berisikan mengenai deskripsi data yang didapatkalah

langsung saat pengumpulan data yang kemudian diselaraskan dengan teori

pada bab sebelumnya.

%% Aris Susianto, Selaku Guru IPS, Wawancara, Jember, 22 Agustus 2023
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1. Perencanaan Penilaian Berbasis Higher Order Thinking Skils (HOTYS)
Pada Pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Ajung Tahun Pelajaran
2022/2023

Berdasarkan temuan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi,
maka akan dibahas hasil temuan pada subbab ini terkait perencanaan
penilaian berbasis HOTS dalam pembelajaran IPS di SMPN 2 Ajung.
Penilaian dalam pembelajaran adalah aktivitas yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi secara menyeluruh dan berkelanjutan mengenai
proses dan hasil belajar selama dan setelah kegiatan pembelajaran.
Sementara itu, HOTS (Higher Order Thinking Skills) merupakan proses
berpikir yang tidak hanya sekadar menghafal dan mengingat informasi
yang diperoleh, tetapi juga menghubungkan dan mentransformasikan
pengalaman dan pengetahuan untuk dapat berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, penilaian berbasis HOTS dalam
mata pelajaran IPS adalah kegiatan yang mengukur pencapaian hasil
belajar siswa menggunakan instrumen penilaian berupa soal-soal IPS yang
dapat mengukur kemampuan ' menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan. Penilaian berbasis HOTS pada mata pelajaran IPS ini
diterapkan untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Praktik ini
telah diterapkan di SMPN 2 Ajung, terutama dalam mata pelajaran IPS.

Hasil temuan menunjukkan bahwa sebelum menerapkan penilaian
berbasis HOTS pada mata pelajaran IPS, guru menyusun perencanaan

dengan cermat. Hal ini dilakukan agar kegiatan penilaian dapat berjalan
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secara efektif. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, guru
diwajibkan mengikuti workshop dan pelatihan dalam pembuatan soal-soal
berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills). Sejauh ini, beberapa guru,
termasuk guru IPS, telah mengikuti workshop dan pelatihan tersebut di
tingkat kabupaten. Kepala sekolah juga telah menginstruksikan guru untuk
menerapkan soal berbasis HOTS sebagai instrumen penilaian, karena ini
memudahkan guru dan siswa dalam proses penilaian. Namun, tidak semua
guru memiliki kemampuan yang sama dalam membuat soal berbasis
HOTS, sehingga pelatihan ini perlu dilakukan secara merata. Ini
merupakan langkah awal dalam penerapan penilaian berbasis HOTS pada
mata pelajaran IPS. Selain itu, guru IPS juga berpedoman pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Ini
mencakup penentuan tujuan penilaian, bentuk dan teknik penilaian, Kkisi-
Kisi soal, penyusunan soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS),
serta pedoman  penskoran. Hal “ini ‘terbukti saat peneliti melakukan
observasi di kelas, di mana guru melaksanakan penilaian sesuai dengan
rencana yang telah dibuat dan berjalan dengan baik. Selaras dengan teori
yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, terdapat langkah-langkah
perancanaan penilaian berbasis HOTS pada mata pelajaran IPS,

mencakup:>

* Wiwik Setiawati, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills, 19-21
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a. Menetapkan tujuan penilaian
Tujuan penilaian ditetapkan dengan merujuk pada RPP yang
telah disusun, dengan maksud untuk menilai sejauh mana peserta didik
menguasai materi yang telah dipelajari. Hal ini bertujuan agar kegiatan
penilaian dapat terarah. Ditemukan bahwa guru IPS di SMPN 2 Ajung
telah menetapkan tujuan penilaian yang tercantum dalam RPP, yaitu
setelah  mengikuti  pembelajaran, diharapkan siswa mampu
mengidentifikasi, memahami, menjelaskan, mempresentasikan, dan
menyelesaikan masalah yang terkait dengan pelajaran IPS.
b. Menentukan bentuk penilaian
Berdasarkan RPP, penilaian akan dilakukan melalui bentuk
ulangan. Namun, selain itu, bentuk penilaian lain juga dapat dilakukan
melalui observasi, penugasan, atau bentuk lain yang dianggap perlu.
Menurut temuan hasil wawancara dengan guru IPS SMPN 2 Ajung,
observasi. di kelas; dan dokumen RPP, ditemukan bahwa bentuk
penilaian yang digunakan dalam penilaian berbasis. HOTS mata
pelajaran IPS di SMPN 2 Ajung adalah penilaian harian. Guru IPS
akan melakukan penilaian setiap kali materi telah disampaikan, serta
melakukan penilaian tengah semester dan akhir semester.
c. Pemilihan teknik penilaian
Dalam pemilihan teknik penilaian, pendidik dapat memilih
antara teknik tes tertulis, tes lisan, dan penugasan sesuai dengan

kompetensi yang akan dinilai. Dari hasil wawancara dengan guru IPS,
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observasi di kelas, dan dokumen RPP, ditemukan bahwa dalam
penilaian berbasis HOTS mata pelajaran IPS di SMPN 2 Ajung, teknik
penilaian yang digunakan adalah tes tulis. Guru memberikan soal
berbasis HOTS kepada peserta didik yang kemudian dijawab pada
lembar jawaban yang telah disediakan.
Menyusun kisi-Kisi soal dan menyusun butir soal

Kisi-kisi adalah format yang berisi kriteria soal yang akan
disusun berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) yang akan diukur. Kisi-
Kisi disiapkan untuk memastikan bahwa setiap aspek yang akan diukur
diwakili secara proporsional. Penyusunan butir soal bergantung pada
Kisi-kisi soal yang telah dibuat. Jenis soal yang digunakan terdiri dari
soal pilihan ganda dan soal uraian.
Menyusun pedoman penskoran

Penyusunan soal pilihan ganda, isian, mencocokkan, dan
jawaban singkat melibatkan penyediaan kunci jawaban. Sementara itu,
dalam soal uraian, kunci jawaban atau kriteria penilaian disediakan
untuk memberikan ‘skor ‘secara kuantitatif terhadap jawaban yang
diberikan oleh siswa selama penilaian pembelajaran. Penentuan skor
ini disesuaikan dengan jenis soal, apakah itu soal uraian atau tes
objektif. Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa guru
menjelaskan bahwa setiap item dalam soal pilihan ganda memiliki skor
yang berbeda-beda, sedangkan pada soal uraian, penentuan skor

dilakukan secara individual untuk setiap soal.
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Untuk perencanaan penilaian berbasis HOTS dalam pembelajaran
IPS, guru melakukan kegiatan pembelajaran di kelas terlebih dahulu
sebelum melakukan penilaian. Kegiatan penilaian sangat terkait dengan
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran di kelas ini disusun
dengan memperhatikan komponen-komponen pembelajaran untuk
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang diinginkan.

2. Pelaksanaan Penilaian Berbasis Higher Order Thinking Skils (HOTS)
Pada Pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Ajung Tahun Pelajaran
2022/2023

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, pelaksanaan penilaian
berbasis High Order Thinking Skill dalam pembelajaran IPS diterapkan
dengan menggunakan strategi untuk memastikan penilaian dapat
dilakukan secara efektif dan mencapai tujuan yang ditetapkan, sesuai
dengan data yang diperoleh terkait implementasi penilaian berbasis HOTS
dalam pembelajaran. IPS di SMPN 2 Ajung. Menurut teori Sarwiji
Suwandi, = kegiatan = penilaian ' pembelajaran ' adalah ' ‘upaya untuk
mengevaluasi sejauh mana kesuksesan- dari proses pembelajaran yang
telah dilakukan.”

Penilaian berbasis HOTS dilakukan dengan menerapkan teknik tes
tulis, di mana siswa diberikan soal yang harus dijawab secara tertulis pada
lembar jawaban. Berdasarkan pengamatan di kelas IXC SMPN 2 Ajung,

saat itu sedang berlangsung proses penilaian pembelajaran dalam mata

% Sarwiji Suwandi, Model-Model Asesmen Dalam Pembelajaran, (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2011), 9.
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pelajaran IPS. Pelaksanaan pembelajaran tersebut dilakukan setelah materi
pembelajaran selesai disampaikan.

Temuan dari dokumen menunjukkan bahwa soal yang digunakan
dalam penilaian IPS berbasis HOTS belum sepenuhnya mencerminkan
karakteristik yang diharapkan. Ini dikarenakan soal-soal yang diberikan
masih berada pada tingkat kognitif C2. Berdasarkan teori pada bab
sebelumnya, adapun karakteristik soal berbasis HOTS adalah sebagai
berikut:*®
a. Mengukur keterampilan berfikir tingkat tinggi

Soal-soal yang disajikan bertujuan untuk mendorong siswa
berpikir secara mendalam. Namun, dalam penilaian pembelajaran IPS
di SMPN 2 Ajung, banyak soal yang tergolong dalam kategori
pemahaman (C2).
b. Berbasis permasalahan kontekstual dan menarik
Dengan menggunakan pertanyaan yang terkait dengan situasi
kehidupan sehari-hari, diharapkan bahwa siswa dapat mengaplikasikan
konsep yang dipelajari di kelas 'untuk-memecahkan masalah yang ada.
c. Tidak rutin dan mengusung kebaruan
Soal-soal HOTS ini dirancang untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa. Penggunaan soal-soal
HOTS secara berulang tidak dianjurkan karena dapat menyebabkan

siswa hanya mengingat dan menghafal jawaban, bukan

% Sitti Hermayanti Kaif, Fajrianti, Satriani.DH. Strategi Pembelajaran (MacamMacam
Strategi Pembelajaran Yang Dapat Diterapkan Guru). Edited by Hotimah Novitasari and
Nuralim. 1st ed. (Surabaya: Inoffast Publishing Indonesia, 2022), 4
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mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu,
soal-soal HOTS harus selalu baru, mendorong guru untuk
menggunakan Kkreativitas dalam penyusunannya.

Berdasarkan temuan-temuan yang ada jika diselaraskan dengan
teori yang telah dipaparkan maka terdapat kesesuaian antara keduanya.
Meskipun di lapangan teori tersebut masih belum sepenuhnya berlaku
maksimal.

Evaluasi Penilaian Berbasis Higher Order Thinking Skils (HOTS)
Pada Pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Ajung Tahun Pelajaran
2022/2023

Evaluasi penilaian digunakan untuk menilai sejauh mana
keberhasilan proses belajar. Selain memiliki pengetahuan dan kemampuan
berpikir sederhana, siswa juga perlu dipersiapkan untuk mengembangkan
kemampuan esensial. Bagi guru penilaian HOTS sangat penting sebab
untuk mengukur kemampuan siswa harus diadakannya sebuah evaluasi
penilaian. Hal tersebut bertujuan untuk menganalisis kemampuan peserta
didik dalam memcahkan  masalah secara kritis mengenai permasalahan
sehari-hari. Ditinjau dari hasil temuan, dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya pemberian soal HOTS yang menggunakan permasalahan
faktual berbasis kontekstual ini digunakan oleh guru untuk penerapan
penilaian berbasis HOTS.

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh oleh peneliti dalam

kegiatan evaluasi pada penilaian berbasis HOTS pada pembelajaran IPS di
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SMPN 2 Ajung, yang mana dalam proses evaluasinya guru melakukan
proses evaluasi berupa merumuskan masalah, menentukan model
pembelajaran, menentukan alat pembelajaran, dan merencanakan evaluasi.
Instrumennya yang digunakan dalam evaluasi berbentuk tes tulis berupa
pilihan ganda dan uraian ataupun lisan. Pernyataan tersebut sesuai dengan
teori dari Jonathan Mueller, berikut penjelasannya;

“Suatu bentuk penilaian dengan meminta peserta didik untuk

menunjukkan tugas “dunia nyata” yang mendemonstrasikan

aplilfasi yang bermakna dari pengetahuan dan keterampilan
penting.”

Secara keseluruhan, evaluasi pembelajaran bertujuan untuk
memenuhi persyaratan kurikulum atau sebagai bagian dari proses refleksi
pembelajaran. Kedalaman evaluasi program pembelajaran peserta didik
bervariasi tergantung pada pentingnya hasil evaluasi tersebut.
Implementasi pembelajaran HOTS dalam penilaian IPS dapat membantu
siswa untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, mereka, sehingga mereka dapat memenuhi_persyaratan kompetensi
yang diperlukan. Siswa tidak hanya sekadar menghafal materi pelajaran,
tetapi juga mampu berpikir Kkritis dan menganalisis materi pembelajaran
IPS, sehingga mereka dapat memahami setiap sub bab materi yang
diajarkan dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi penilaian
berbasis HOTS dalam pembelajaran IPS harus memperhatikan hubungan

antara materi yang dievaluasi dengan analisis kompetensi dasar dalam

kurikulum. Selain itu, instrumen evaluasi harus mampu mencerminkan
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penilaian otentik. Oleh karena itu, bentuk evaluasi yang digunakan harus

beragam dan sesuai dengan kemampuan serta keterampilan yang diukur.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Hasil dari kesimpulan penelitian di atas yaitu :

1. Bahwa perencanaan penilaian berbasis HOTS dalam pembelajaran IPS di

SMPN 2 Ajung menerapkan beberapa tahapan penting, yakni;

a.

Menetapkan tujuan penilaian (tujuan penilaian yang ditetapkan harus
mengacu pada RPP yang telah disusun)

Menentukan bentuk penilaian (bentuk penilaian disusun sepenuhnya
tergantung dari guru yang bersangkutan dengan mempertimbangkan
kesesuaiannya dengan KD yang akan dinilai)

Memilih teknik penilaian (untuk mengukur penguasaan kompetensi
pengetahuan, guru IPS SMPN 2 Ajung menggunakan teknik tes
tertulis, tes lisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang
dinilai. Teknik pentlaianyang dipilih harus disajikan dalam RPP)
Menyusun ' Kisi-kisi (kisi-kisi® disusun untuk memastikan butir-butir
soal mewakili apa' yang ' seharusnya diukur secara proporsional.
Pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dengan kecakapan
berpikir tingkat rendah hingga tinggi akan terwakili secara memadai)
Menyusun soal (selanjutnya, dilakukan penyusunan butir soal

berdasarkan kisi-kisi dan kaidah penyusunan soal)

83
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f.  Menyusun pedoman penskoran (penyusunan soal pilihan ganda, isian,
menjodohkan, dan jawaban singkat disediakan kunci jawabannya. Soal
uraian disediakan kunci/kriteria jawaban)

2. Bahwa pelaksanaan penilaian berbasis HOTS di SMPN 2 Ajung dalam
pembelajaran IPS ini masih menggunakan soal dengan level kognitif C2,
soal-soal tersebut yang diberikan belum termasuk ke dalam karakteristik
soal HOTS. Sedangkan dalam frekuensi penilaian IPS yang dilakukan oleh
guru ditentukan berdasarkan hasil pemetaan penilaian dan dicantumkan
dalam program tahunan dan semester. Frekuensi penilaian ini ditetapkan
melalui analisis Kompetensi Dasar (KD). Oleh karena itu, frekuensi
penilaian dalam satu semester bisa bervariasi tergantung pada tuntutan KD
dan hasil pemetaan yang dilakukan oleh pendidik. Serta alat dan
penskoran yang digunakan dengan melakukan tes tulis atau tes lisan,
tugas-tugas, observasi, ataupun portofolio.

3. Dari evaluasi terhadap penilaian berbasis HOTS dalam pembelajaran IPS
di SMPN 2 Ajung, ditemukan bahwa guru melakukan evaluasi dengan
langkah-langkah seperti- merumuskan- masalah, menentukan model
pembelajaran, memilih alat pembelajaran, dan merencanakan evaluasi.
Instrumen evaluasi yang digunakan terdiri dari tes tulis yang mencakup

soal pilihan ganda, soal uraian, dan evaluasi lisan.
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B. Saran
1. Bagi guru mata pelajaran IPS
Guru diharapkan memiliki pemahaman yang baik tentang
pembelajaran berbasis HOTS agar siswa dapat dengan mudah memahami
materi yang diajarkan. Disarankan agar guru terus meningkatkan
kemampuan mereka dalam menerapkan pembelajaran berbasis HOTS
sehingga siswa dapat lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru.
2. Bagi peserta didik
Diharapkan bahwa siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih
baik, meningkatkan tingkat literasi mereka, dan menunjukkan minat
belajar yang semakin meningkat. Siswa diharapkan dapat berkomunikasi
dengan guru mengenai materi yang belum mereka pahami, serta
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada untuk terus meningkatkan
minat belajar mereka terhadap mata pelajaran IPS.
3. Bagi penulis
Bagi peneliti selanjutnya, = diharapkan mereka dapat memperluas
cakupan penelitian ini.  Juga dapat berkontribusi dalam meningkatkan
pemahaman dan mutu pembelajaran, terutama dalam konteks

pembelajaran IPS.
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Lampiran 1
Matrik Penelitian
Judul Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Implementasi Penilaia Implementasi Perencanaan Informan : 1. Pendekatan 1. Bagaimana
Berbasis Higher Penilaian penilaian berbasis | - Guru mapel penelitian : perencanaan
Order Thinking Skill (Asesment) Higher Order - Siswa kelas IX A kualitatif penilaian berbasis
(HOTS) Pada Higher Order Thinking Skills dokumentasi deskriptif Higher Order
Pembelajaran IPS di Thinking Skills Pelaksanaan 2. Lokasi penelitian : Thinking Skills
SMP Negeri 2 Ajung penilaian berbasis SMP Negeri 2 2. Bagaimana
Tahun Pelajaran Higher Order Ajung Pelaksanaan
2022/2023 Thinking Skills 3. Pengumpulan penilaian berbasis
Evaluasi Data: observasi, Higher Order
Penilaian berbasis wawancara, Thinking Skills
Higher Order dokumentasi 3. Bagaimana
Thinking Skills 4. Analisis data: evaluasi

Pengumpulan data
Reduksi data dan
klasifikasi data
Menarik
kesimpulan

5. Validasi data:

Penilaian berbasis
Higher Order
Thinking Skills
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Lampiran 2

A.

INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen Observasi
1. Gambaran lokasi penelitian di SMP NEGERI 2 AJUNG

2. Mengamati proses persiapan guru dalam melaksanakan kegiatan penilaian

pembelajaran berbasis HOTS di kelas.

3. Mengamati pelaksanaan penilaian pembelajaran berbasis HOTS.

4. Mengamati dan menganalisis hasil penilaian pembelajran berbasis HOTS.

5. Mengamati proses evaluasi guru terhadap hasil penilaian pembelajaran
berbasis HOTS.

Instrumen Wawancara

1) Kepala Sekolah

a.
b.

Kurikulum apa yang digunakan di sekolah?

Apakah bapak selaku kepala sekolah sering juga terlibat dalam
menentukan pedoman pembelajaran?

Apakah bapak selaku kepala sekolah juga mengetahui tentang
penilaian berbasis HOTS ?

Apakah penilaian berbasis HOTS ini juga digunakan dalam semua

mata pelajaran?

2) Waka Kurikulum

a.
b.

Kurikulum apa yang digunakan di sekolah ini?

Apakah semua mata pelajaran menggunakan penilaian berbasis HOTS
?

Apakah guru-guru banyak yang mengeluh terkait dengan penilaian
berbasis HOTS ini ?

Bagaimana menurut bapak sebagai waka kurikulum tentang penilaian
berbasis HOTS ini ?

3) Guru Mata Pelajaran IPS

No

Kegiatan Indikator Pertanyaan Narasumber
Pembelajaran

1

Perencanaan | A. Menetapkan | Bagaimana cara Bapak/lbu | Guru Mata
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penilaian
pembelajaran
Berbasis
Higher
Order
Thingking
Skills
(HOTS)

Tujuan
Pembelajaran

dalam menentukan tujuan
penilaian pembelajaran
berbasis HOTS ini?

Pelajaran
IPS

B. Menentukan
Bentuk penilain

1. Bentuk penilaian seperti
apa yang biasanya
Bapak/Ibu gunakan?

2. Bagaimana cara
Bapak/Ibu menentukan
bentuk penilaian yang
sesuai dengan indikator
penilaian?

Guru Mata
Pelajaran
IPS

C. Memilih
Teknik
penilaian

1. Apa teknik penilaian
yang Bapak /lbu
gunakan ?

2. Bagaimana cara
Bapak/Ibu memilih
teknik penilaian yang
akan digunakan dalam
penilaian berbasis
HOTS?

Guru Mata
Pelajaran
IPS

D. Menyusun
Kisi-Kisi

1. Apakah Bapak/lbu
menyusun kisi-Kisi soal
sebelum menyusun
penilaian?

2. Bagaimana teknik
penyusunan Kisi-Kisi
soal tersebut?

Guru Mata
Pelajaran
IPS

E. Menyusun
Soal

1. Apa bentuk soal yang
Bapak/Ibu susun?

2. Bagaimana cara
Bapak/lbu Menyusun
soal?

3. "Kapan penyusunan soal
tersebut dilakukan?

Guru Mata
Pelajaran
IPS

F. Menyusun
Pedoman
Penskoran

1. Bagaimana cara
Bapak/Ibu menyusun
pedoman penskoran?

2. Apakah ada kesulitan
bagi Bapak/Ibu dalam
menyusun pedoman
penskoran tersebut?

Guru Mata
Pelajaran
IPS

Pelaksanaan
penilaian
pembelajaran
Berbasis
Higher

A. Penetapan
Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Sebelum melaksanakan
penilaian bagaimana cara
Bapak/Ibu menetapkan
indikator pencapaian
kompetensi?

Guru Mata
Pelajaran
IPS
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Order B. Pemetaan A. Bagaimana cara Guru Mata
Thingking Standart Bapak/lIbu memetakan Pelajaran
Skills Kopetensi, KI dan KD dalam IPS
(HOTS) Kompetensi penilaian berbasis
Dasar dan HOTS?
Indikator B. Bagaimana cara
Pemetaan Bapak/Ibu melakukan
Tekhnik pemetaan indikator
Penilaian teknik penilaian?
C. Contoh Alat | 1. Apa contoh alat dan Guru Mata
dan Penskoran penskoran penilaian Pelajaran
Penilaian yang Bapak/Ibu IPS
gunakan?
2. Bagaimana cara
Bapak/Ibu
menggunakan alat dan
penskoran penilaian
tersebut?
D. Interpretasi | Bagaimana Bapak/Ibu Guru Mata
Hasil Penilaian | melakukan interpretasi Pelajaran
Dalam penilaian dalam menetapkan | IPS
Menetapkan ketuntasan hasil belajar ini?
Ketuntasan
Belajar
Evaluasi A.Menentukaan | Bagaimana cara Bapak/lbu | Guru Mata
penilaian Tujuan menentukan tujuan Pelajaran
pembelajaran penilaian pembelajaran IPS
Berbasis berbasis HOTS untuk
Higher melakukan proses evaluasi
Order penilaian pembelajaran
Thingking berbasis HOTS tersebut?
Skills B. Menentukan | Bagaimana cara Bapak/lbu | Guru Mata
(HOTS) Rencana menentukan rencana Pelajaran
Evaluasi evaluasi yang akan IPS
dilakukan untuk penilaian
pembelajaran berbasis
HOTS ?
C. Penyusunan | 1. Apa instrumen yang Guru Mata
Instrumen digunakan untuk Pelajaran
Evaluasi melakukan evaluasi IPS

terhadap penilaian
berbasis HOTS?

2. Bagaimana teknik
penyusunan instrumen
evaluasi tersebut?
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diharapkan apa tindak lanjut
yang akan dilakukan oleh
Bapak/Ibu? Apakah dengan
merubah format penilaian
nya atau bagaimana?

D. 1. Kapan biasanya Guru Mata
Pengumpulan Bapak/Ibu melakukan Pelajaran
Data atau proses evaluasi IPS
Informasi penilaian berbasis
HOTS ini?
2. Data apa yang bisa di
peroleh dari proses
pengumpulan data atau
informasi tersebut?
3. Kendala apa yang sering
Bapak/Ibu alami pada
proses ini?
E. Analisis dan | Bagaimana tanggapan Guru Mata
Interpretasi Bapak/Ibu dengan hasil Pelajaran
evaluasi terhadap proses IPS
penilaian berbasis HOTS ?
F. Tindak Jika ternyata dari hasil Guru Mata
Lanjut penilaian itu terdapat Pelajaran
sesuatu yang tidak IPS

4) Siswa kelas 7 8 9

a. Perencanaan

v Apakah Bapak/lIbu memberikan kisi-Kisi soal terlebih dahulu

sebelum memberikan soal untuk dikerjakan?

v" Apakah Bapak/Ibu menyampaikan bentuk ulangan yang akan

dikerjakan yang seperti apa yang akan dikerjakan nantinya?

b. Pelaksanaan

v Bentuk soal yang seperti apa yang sering Bapak/Ibu berikan?

v" kapan bisanya bapak ibu melaksanakan penilaian ?

v Apakah Bapak/lbu memberikan lagi hasil penilaian yang telah

kalian kerjakan?

c. Evaluasi

v Apakah menurut kalian soal yangdi berikan Bapak/Ibu itu

ketika ulangan mudah kalian pahami?
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v Apakah soal dari Bapak/Ibu membuat kalian termotivasi untuk
belajar lebih giat lagi?
C. Instrumen Dokumentasi
1. Dokumentasi RPP dengan penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS)
2. Dokumentasi kisi-kisi penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS)
3. Dokumentasi soal yang digunakan dalam penilaian berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS)
4. Dokumentasi pedoman penskoran untuk soal penilaian berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTYS)
5. Dokumentasi betuk hasil contoh dari pekerjaan siswa terhadap penilaian
berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
6. Dokumentasi pengolahan penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS)
7. Dokumentasi pelaksanaan penilaian berbasis Higher Order Thinking Skills
(HOTS)
D. Instrumen Penskoran

Pedoman Penskoran soal Uraian

No Kunci- Jawaban Skor
1 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
2 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
3 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
4 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
5 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20

JumlahSkorMaksimal 100

No Kunci Jawaban Skor
1 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
2 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
3 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
4 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20
5 | Dilihat sesuai dengan jawaban 20

JumlahSkorMaksimal 100

| No | Kunci Jawaban | Skor |
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1 | Dilihat sesuai dengan jawaban 35
2 | Dilihat sesuai dengan jawaban 30
3 | Dilihat sesuai dengan jawaban 35
JumlahSkorMaksimal 100
No Kunci Jawaban Skor
1 | Dilihat sesuai dengan jawaban 35
2 | Dilihat sesuai dengan jawaban 30
3 | Dilihat sesuai dengan jawaban 35
JumlahSkorMaksimal 100
No Kunci Jawaban Skor
1 | Dilihat sesuai dengan jawaban 35
2 | Dilihat sesuai dengan jawaban 30
3 | Dilihat sesuai dengan jawaban 35
JumlahSkorMaksimal 100
Nilai = Skor yang diperoleh  x 100

Skor Maksimal
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Lampiran 4
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Lampiran 5
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Lampiran 6
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Lampiran 7

DOKUMENTASI KEGIATAN
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Gambar 1.1: Wawancara dengan kepala sekolah

Gambar 1.2: Wawancara dengan guru IS
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Gambar 1.4: Wawancara dengan Belgis Al Azizi kelas IX C



104

Gambar 1.5: Suasana disaat guru memerintahkan mengerjakan tugas
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Lampiran 8
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 3)
Sekolah . SMP Negeri 2 Ajung
Mata Pelajaran : llmu Pengatahuan Sosial
Kelas/Semester o IX [ Ganjil
Bab . Interaksi Antarnegara Asia dan Negara
Lainnya
Sub Bab :  Dinamika Penduduk Benua-Benua di Dunia
Alokasi Waktu D 2XJP(2X40°9

A. Kompetensi inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampakmata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifi kasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang / teori.

B. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1 Menelaah perubahan keruangan dan | 3.1.6 Menjelaskan dinamika penduduk Asia
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Interaksi antarruang negara-negara
Asia

dan benua lainnya yang
diakibatkan

faktor alam, manusia dan
pengaruhnya

terhadap keberlangsungan
kehidupan

manusia dalam ekonomi, sosial,

pendidikan dan politik

dan benua lainnya

4.1 Menyajikan hasil telaah tentang
perubahan

keruangan dan interaksi antarruang
negara-

negara Asia dan benua lainnya
yang

diakibatkan faktor alam, manusia
dan

pengaruhnya terhadap
keberlangsungan

kehidupan manusia dalam
ekonomi, sosial,

pendidikan dan politik

4.1.1 Mendiskusikan dan mempresentasikan
tentang pengaruh perubahan ruang dan
interaksi antarruang atau posisi
geostrategis terhadap keberlangsungan
kehidupan manusia dalam ekonomi,
sosial,pendidikan dan politik di Asia dan
benua lainnya

4.1.2 Menyajikan hasil diskusi pemecahan

masalah dalam bentuk laporan

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan mengamati, tanya jawab, diskusi kelompok dan penugasan diharapkan

siswa mampu :

4. 1. Menjelaskan dinamika penduduk Asia dan benua lainnya




D. Materi Pembelajaran

Reguler

1. Pengertian keadaan alam negara-negara di benua Asia dan benua lainnya

2. Contoh adanya keuntungan bekerja sama dengan negara-negara di benua Asia dan

lainnya

Materi Remedial
Pengaruh posisi geostrategis terhadap keberlangsungan kehidupan manusia dalam
ekonomi, sosial,pendidikan dan politik di Asia dan benua lainnya

Materi Pengayaan
Dampak posit dan negatif letak geografis Indonesai terhadap benua lainnya terhadap
keberlangsungan kehidupan manusia dalam ekonomi, sosial,pendidikan dan politik

E. Metode Pembelajaran
1 Pendekatan : Saintifik
2. Model Pembelajaran  : Discovery Learning

F. Media Pembelajaran
1. Media:
a. Peta, gambar dan video tentang letak dan luas benua
b. Lembar kerja siswa
2. Alat dan Bahan:
a. LCD Proyektor (jika dimungkinkan)
b. Laptop/Komputer (jika dimungkinkan)
G. Sumber Belajar
1. Sumber Belajar : Buku Siswa IPS kelas IX Kurikulum 2013, Buku IPS lain yang
relevan
2. Sumber : internet https://www.blogspot.com
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H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN KESEBELAS
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ALOKASI
No KEGIATAN WAKTU
1 PENDAHULUAN 10 Menit
1. Peserta didik bersama guru menyampaikan salam dan berdoa.
2. Peserta didik bersama guru mengkondisikan kelas.
3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.
4. Guru menanyakan tentang materi pembelajaran berkaitan dengan dinamika penduduAsia, misalnya apa
yang kalian ketahui tentang penduduk Asia? Apa yang membedakannya dibandingkan dengan penduduk
dari benua lainnya? Apakah penduduk Asia tersebar merata? Negara mana saja yang penduduknya paling
besar?
5. Peserta didik menerima informasi topik dan tujuan pembelajaran dari
guru
6. Guru menyampaikan model pembelajaran dan langkah-langkah
pembelajaran
2 | INTI 55 Menit
Mengamati

a. Peserta didik diminta mengamati peta dan atau video yang menayangkan
tentang letak negara jepang

b. Peserta didik diminta untuk mengamati peta, gambar dan atau video
tentang letak dan keadaan alam dan penduduk Jepang

c. Peserta didik mengamati tabel keadaan penduduk benua Asia dari berbagai
sumber
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d. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, peserta didik beserta
teman satu meja diminta untuk mendiskusikan tentang hal-hal yang
ingin diketahui.

e. Peserta didik diajak untuk menyeleksi apakah hal-hal yang ingin
diketahui telah sesuai dengan tujuan pembelajaran.

f. Guru menuliskan hal-hal yang ingin diketahui peserta didik didepan
kelas.

g. Apabila hal-hal yang ingin diketahui dari hasil pengamatan yang telah
dituangkan, belum semuanya mencakup tujuan pembelajaran, maka guru
dapat menambahkan hal-hal yang terkait dengan tujuan pembelajaran

Menanya

a. Peserta didik diminta membentuk kelompok dengan anggota 3 - 4siswa.

b. Peserta didik mendiskusikan dalam kelompok untuk merumuskan
pertanyaan berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil
pengamatan Contoh: Mengapa penduduk Asia tersebar tidak merata? Mengapa penduduk Asia sangat
beragam dilihat dari komposisi penduduknya? Mengapa kualitas penduduk Asia beragam? Negara mana
saja yang kualitas penduduknya tinggi dan negara mana saja yang kualitas penduduknya rendah?

c. Salah satu di antara peserta didik dari wakil kelompok diminta
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis.

d. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok untuk menjawab
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pertanyaan sesuai dengan apa yang diketahui.

Mengumpulkan Informasi
Dengan berdiskusi peserta didik diminta mengumpulkan informasi/ data
untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dari berbagai
sumber, seperti: membaca Buku Siswa, serta referensi lain yang relevan,
termasuk internet.

Mengasosiasi

a. Masing-masing kelompok membuat analisis sederhana

b. Peserta didik juga diminta mendiskusikan di dalam kelompok untuk
mengambil kesimpulan dari jawaban atas pertanyaan yang telah
dirumuskan.

Mengkomunikasikan

a. Peserta didik dalam kelompok diminta mempresentasikan hasil simpulan
dari jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

b. Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas hasil simpulan
kelompok yang dipresentasikan.

c. Peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas jawaban dari
pertanyaan

PENUTUP

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami

2. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan oleh peserta didik

3. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan
materi, pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan

4. Peserta diingatkan untuk menyempurnakan laporan hasil diskusikelompok tentang jawaban atas
pertanyaan yang telah dirumuskan untuk dikumpulkan kepada guru

5. Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu keadaan
alam negara Amerika

15 Menit




PERTEMUAN KEDUABELAS

111

ALOKASI
No KEGIATAN WAKTU
1 PENDAHULUAN 10 Menit
1. Peserta didik bersama guru menyampaikan salam dan berdoa.
2. Peserta didik bersama guru mengkondisikan kelas.
3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.
4. Guru menanyakan tentang materi pembelajaran berkaitan dengan
dinamika penduduk Amerika
5. Peserta didik menerima informasi topik dan tujuan pembelajaran dari
guru
6. Guru menyampaikan model pembelajaran dan langkah-langkah
pembelajaran
2 INTI 55 Menit
Mengamati

a. Peserta didik diminta mengamati peta dan atau video yang menayangkan
tentang letak negara jepang

b. Peserta didik diminta untuk mengamati peta, gambar dan atau video
tentang letak dan keadaan penduduk Amerika

c. Peserta didik mengamati tabel keadaan penduduk benua Amerika dari
berbagai sumber
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TR BIREOIRIC TR

d. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, peserta didik beserta
teman satu meja diminta untuk mendiskusikan tentang hal-hal yang

ingin diketahui.

e. Peserta didik diajak untuk menyeleksi apakah hal-hal yang ingin
diketahui telah sesuai dengan tujuan pembelajaran.

f. Guru menuliskan hal-hal yang ingin diketahui peserta didik didepan

kelas.

g. Apabila hal-hal yang ingin diketahui dari hasil pengamatan yang telah
dituangkan, belum semuanya mencakup tujuan pembelajaran, maka guru
dapat menambahkan hal-hal yang terkait dengan tujuan pembelajaran

Menanya

a. Peserta didik diminta membentuk kelompok dengan anggota 3 - 4siswa.

b. Peserta didik mendiskusikan dalam kelompok untuk merumuskan
pertanyaan berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil

pengamatan Contoh: Darimanakah asal penduduk Amerika? Siapakah penduduk asli Amerika? Apakah
sebaran penduduk Amerika merata? Bahasa apa saja yang berkembang di Amerika? budaya apa saja yang
berkembang di Amerika? Budaya apa saja yang kemudian diadopsi di Indonesia?

c. Salah satu di antara peserta didik dari wakil kelompok diminta
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menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis.

d. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok untuk menjawab
pertanyaan sesuai dengan apa yang diketahui.

Mengumpulkan Informasi
Dengan berdiskusi peserta didik diminta mengumpulkan informasi/ data
untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dari berbagai
sumber, seperti: membaca Buku Siswa, serta referensi lain yang relevan,
termasuk internet.

Mengasosiasi

a. Masing-masing kelompok membuat analisis sederhana

b. Peserta didik juga diminta mendiskusikan di dalam kelompok untuk
mengambil kesimpulan dari jawaban atas pertanyaan yang telah
dirumuskan.

Mengkomunikasikan

a. Peserta didik dalam kelompok diminta mempresentasikan hasil simpulan
dari jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

b. Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas hasil simpulan
kelompok yang dipresentasikan.

c. Peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas jawaban dari
pertanyaan

PENUTUP

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami

2. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan oleh peserta didik

3. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan

15 Menit
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materi, pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan

4. Peserta diingatkan untuk menyempurnakan laporan hasil diskusikelompok tentang jawaban atas
pertanyaan yang telah dirumuskan untuk dikumpulkan kepada guru

5. Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu keadaan
alam negara Amerika

PERTEMUAN KETIGABELAS

ALOKASI
No KEGIATAN WAKTU
1 PENDAHULUAN 10 Menit
1. Peserta didik bersama guru menyampaikan salam dan berdoa.
2. Peserta didik bersama guru mengkondisikan kelas.
3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.
4. Guru menanyakan tentang materi pembelajaran berkaitan dengan apa yang kalian ketahui tentang
Eropa? Apa saja produk budaya yang digunakan di Indonesia yang berasal dari Eropa? Apa keterkaitan
Indonesia dengan Eropa?
5. Peserta didik menerima informasi topik dan tujuan pembelajaran dari
guru
6. Guru menyampaikan model pembelajaran dan langkah-langkah
pembelajaran
2 INTI 55 Menit
Mengamati

a. Peserta didik diminta mengamati peta dan atau video yang menayangkan
tentang letak negara jepang
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b. Peserta didik diminta untuk mengamati peta, gambar dan atau video
tentang letak dan keadaan alam dan penduduk Jepang

c. Peserta didik mengamati tabel keadaan penduduk benua Amerika dari
berbagai sumber

d. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, peserta didik beserta
teman satu meja diminta untuk mendiskusikan tentang hal-hal yang
ingin diketahui.

e. Peserta didik diajak untuk menyeleksi apakah hal-hal yang ingin
diketahui telah sesuai dengan tujuan pembelajaran.

f. Guru menuliskan hal-hal yang ingin diketahui peserta didik didepan
kelas.

g. Apabila hal-hal yang ingin diketahui dari hasil pengamatan yang telah
dituangkan, belum semuanya mencakup tujuan pembelajaran, maka guru
dapat menambahkan hal-hal yang terkait dengan tujuan pembelajaran

Menanya

a. Peserta didik diminta membentuk kelompok dengan anggota 3 - 4siswa.

b. Peserta didik mendiskusikan dalam kelompok untuk merumuskan
pertanyaan berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil
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pengamatan Contoh Bagaimanakah pola sebaran penduduk Eropa? Bagaimanakah komposisi
penduduknya? Mengapa sejumlah negara di Eropa mengalami angka pertumbuhan yang rendah?
c. Salah satu di antara peserta didik dari wakil kelompok diminta

menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis.

d. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok untuk menjawab
pertanyaan sesuai dengan apa yang diketahui.

Mengumpulkan Informasi
Dengan berdiskusi peserta didik diminta mengumpulkan informasi/ data
untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dari berbagai
sumber, seperti: membaca Buku Siswa, serta referensi lain yang relevan,
termasuk internet.

Mengasosiasi

a. Masing-masing kelompok membuat analisis sederhana

b. Peserta didik juga diminta mendiskusikan di dalam kelompok untuk
mengambil kesimpulan dari jawaban atas pertanyaan yang telah
dirumuskan.

Mengkomunikasikan

a. Peserta didik dalam kelompok diminta mempresentasikan hasil simpulan
dari jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

b. Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas hasil simpulan
kelompok yang dipresentasikan.

c. Peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas jawaban dari
pertanyaan

PENUTUP
1. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami

15 Menit
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2. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan oleh peserta didik

3. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan
materi, pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan

4. Peserta diingatkan untuk menyempurnakan laporan hasil diskusikelompok tentang jawaban atas
pertanyaan yang telah dirumuskan untuk dikumpulkan kepada guru

5. Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu keadaan
alam negara Amerika

PERTEMUAN KEEMPATBELAS

No

KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

1

PENDAHULUAN

1. Peserta didik bersama guru menyampaikan salam dan berdoa.

2. Peserta didik bersama guru mengkondisikan kelas.

3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

4. Guru menanyakan tentang materi pembelajaran berkaitan dengan apa yang kalian ketahui tentang
Dinamika Penduduk Afrika, misalnya apa yang kalian ketahui tentang penduduk Afrika? Apakah semua
penduduk Afrika berkulit hitam atau ras negro? Mengapa banyak penduduk Afrika yang tergolong
miskin

5. Peserta didik menerima informasi topik dan tujuan pembelajaran dari
guru

6. Guru menyampaikan model pembelajaran dan langkah-langkah

pembelajaran

10 Menit
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INTI

Mengamati

a. Peserta didik diminta mengamati peta dan atau video yang menayangkan
tentang letak negara jepang

b. Peserta didik diminta untuk mengamati peta, gambar dan atau video
tentang letak dan keadaan alam dan penduduk Jepang

c. Peserta didik mengamati tabel keadaan penduduk benua Amerika dari

berbagai sumber

d. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, peserta didik beserta
teman satu meja diminta untuk mendiskusikan tentang hal-hal yang
ingin diketahui.

e. Peserta didik diajak untuk menyeleksi apakah hal-hal yang ingin
diketahui telah sesuai dengan tujuan pembelajaran:

f. Guru menuliskan hal-hal yang ingin diketahui peserta didik didepan
kelas.

g. Apabila hal-hal yang ingin diketahui dari hasil pengamatan yang telah
dituangkan, belum semuanya mencakup tujuan pembelajaran, maka guru
dapat menambahkan hal-hal yang terkait dengan tujuan pembelajaran

Menanya

a. Peserta didik diminta membentuk kelompok dengan anggota 3 - 4siswa.

55 Menit
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b. Peserta didik mendiskusikan dalam kelompok untuk merumuskan
pertanyaan berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil

pengamatan Contoh Mengapa penduduk Afrika memiliki angka kematian yang tinggi, mengapa
banyak penduduk Afrika bermigrasi ke negara atau benua lainnya, seperti apakah budaya Afrika,

adakah budaya Afrika yang diadopsi oleh penduduk Indonesia
c. Salah satu di antara peserta didik dari wakil kelompok diminta

menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis.

d. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok untuk menjawab
pertanyaan sesuai dengan apa yang diketahui.

Mengumpulkan Informasi
Dengan berdiskusi peserta didik diminta mengumpulkan informasi/ data
untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dari berbagai
sumber, seperti: membaca Buku Siswa, serta referensi lain yang relevan,
termasuk internet.

Mengasosiasi

a. Masing-masing kelompok membuat analisis sederhana

b. Peserta didik juga diminta mendiskusikan di dalam kelompok untuk
mengambil kesimpulan dari jawaban atas pertanyaan yang telah
dirumuskan.

Mengkomunikasikan

a. Peserta didik dalam kelompok diminta mempresentasikan hasil simpulan
dari jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

b. Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas hasil simpulan
kelompok yang dipresentasikan.

c. Peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas jawaban dari pertanyaan
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PENUTUP

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami

2. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan oleh peserta didik

3. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan
materi, pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan

4. Peserta diingatkan untuk menyempurnakan laporan hasil diskusikelompok tentang jawaban atas
pertanyaan yang telah dirumuskan untuk dikumpulkan kepada guru

5. Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu keadaan
alam negara Amerika

15 Menit

PERTEMUAN KELIMABELAS

No

KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

1

PENDAHULUAN

1. Peserta didik bersama guru menyampaikan salam dan berdoa.

2. Peserta didik bersama guru mengkondisikan kelas.

3. Guru memberi motivasi kepada peserta didik.

4. Guru menanyakan tentang materi pembelajaran berkaitan dengan ‘apa yang kalian ketahui tentang apa
yang kalian ketahui tentang Australia, mengapa Australia didominasi oleh penduduk berkulit putih?
Apakah penduduk Australia tersebar merata?

5. Peserta didik menerima informasi topik dan tujuan pembelajaran dari

guru

6. Guru menyampaikan model pembelajaran dan langkah-langkah

pembelajaran

10 Menit
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INTI

Mengamati

a. Peserta didik diminta mengamati peta dan atau video yang menayangkan
tentang letak negara jepang

b. Peserta didik diminta untuk mengamati peta, gambar dan atau video
tentang letak dan keadaan alam dan penduduk Jepang

c. Peserta didik mengamati tabel keadaan penduduk benua Amerika dari
berbagai sumber

No.| Wilayah Administratif Ibukota Luas (km2)
1. | New South Wales Sydney 801.600
. 2. | Victoria Melbourne 227.600
. 3. | Queensland Brishane 1.727.200
B | 4 | Austrai Barat Perth 1525500
5. | Australia Selatan Adelaide 984.000
!‘— L 6. | Tasmania Hobart 67.800
- 7. | Wilayah Australia Utara (NT) Darwin 1.346.200
Beryre ! 8 | Wilayah Thukota Australia(ACT) | Canberra 2400

d. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, peserta didik beserta
teman satu meja diminta untuk mendiskusikan tentang hal-hal yang
ingin diketahui.

e. Peserta didik diajak untuk menyeleksi apakah hal-hal yang:ingin
diketahui telah sesuai dengan tujuan pembelajaran.

f. Guru menuliskan hal-hal yang ingin diketahui peserta didik didepan
kelas.

g. Apabila hal-hal yang ingin diketahui dari hasil pengamatan yang telah
dituangkan, belum semuanya mencakup tujuan pembelajaran, maka guru
dapat menambahkan hal-hal yang terkait dengan tujuan pembelajaran

55 Menit
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Menanya

a. Peserta didik diminta membentuk kelompok dengan anggota 3 - 4siswa.

b. Peserta didik mendiskusikan dalam kelompok untuk merumuskan
pertanyaan berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil

pengamatan Contoh Apakah penduduk Australia tersebar merata? Mengapa Australia menjadi salah
satu tujuan migrasi dari negara lain?
c. Salah satu di antara peserta didik dari wakil kelompok diminta

menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis.

d. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok untuk menjawab
pertanyaan sesuai dengan apa yang diketahui.

Mengumpulkan Informasi
Dengan berdiskusi peserta didik diminta mengumpulkan informasi/ data
untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dari berbagai
sumber, seperti: membaca Buku Siswa, serta referensi lain yang relevan,
termasuk internet.

Mengasosiasi

a. Masing-masing kelompok membuat analisis sederhana

b. Peserta didik juga diminta mendiskusikan di dalam kelompok untuk
mengambil kesimpulan dari jawaban atas pertanyaan yang telah
dirumuskan.

Mengkomunikasikan

a. Peserta didik dalam kelompok diminta mempresentasikan hasil simpulan
dari jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

b. Kelompok lain diminta memberi tanggapan atas hasil simpulan
kelompok yang dipresentasikan.
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c. Peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas jawaban dari
pertanyaan

3 PENUTUP

1. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami

2. Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan yang disampaikan oleh peserta didik

3. Peserta didik diminta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan
materi, pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan

4. Peserta diingatkan untuk menyempurnakan laporan hasil diskusikelompok tentang jawaban atas
pertanyaan yang telah dirumuskan untuk dikumpulkan kepada guru

5. Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan dikerjakan pada pertemuan berikutnya, yaitu keadaan
alam negara Amerika

15 Menit

I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1.Tehnik penilaian
o Sikap : Observasi /Jurnal
e Pengetahuan : Tes tulis
2.Ketrampilan : Kinerja
3.Instrumen Penilaian
o Sikap : terlampir
e Pengetahuan : terlampir
o Ketrampilan : terlampir
4.Pembelajaran remedial dan pengayaan

a. Pembelajaran remedial




124

Pembelajaran Remedial untuk kompetensi pengetahuan dapat dilakukan dengan cara mengulang kembali pembelajaran
dari materi indikator yang belum dikuasai, atau dengan penugasan berupa pemberian soal pengaruh interaksi ruang
terhadap kehidupan penduduk

b. Program pengayaan
Program pengayaan dapat dilakukan dengan alternatif sebagai berikut:
Pemberian diskusi Faktor yang diperlukan agar terjadi interaksi anatar ruang
terhadap kehidupan bagi siswa yang telah mencapai ketuntasan dengan bahan
pembelajaran berupa perluasan dan/atau pendalaman materi atau kompetensi.

Ajung, 16 Juli 2019

Mengetahui
Kepala SMP Negeri 2 Ajung Guru Mata Pelajaran
AGUS WIJIONO, S.Pd,M.Pd Drs. ARIS SUSIANTO

NIP. 19611206 198301 1 002 NIP. 19670413 200801 1 010
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Lampiran 9
KISI-KISI
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Ajung
Kelas / Semester - IX/ Ganjil
Mata Pelajaran . IPS
Tahun Pelajara : 2022/2023
No Kompetensi Materi Indikator Soal Bentuk | No
Dasar Soal | Soal
Dinamika Jelaskan nama benua Uraian 1
1 | 3.1 Menelaah Penduduk dari gambar dan
perubahan Benua-Benua | sebutkan karakteristik
keruangan dan di Dunia yang terkait dari benua
Interaksi di atas
antarruang Bagaimna komposisi di | Uraian | 2
negara-negara benua tersebut
Asia dan benua berdasarkan ras.
lainnya yang Jelaskan menurut Uraian 3
diakibatkan pendapatmu bagaimana
faktor alam, dinamika penduduk
manusia dan benua tersebut
pengaruhnya Negara mana yang Uraian | 4
terhadap jumlah pendudukanya
keberlangsungan terpadat di benua
kehidupan tersebut
manusia dalam Bagaimana dinamika Uraian | 5
ekonomi, sosial, penduduk benua
pendidikan dan tersebut dilihat dari
politik komposisi usia
No Kompetensi Materi Indikator Soal Bentuk | No
Dasar Soal | Soal
Dinamika Jelaskan nama benua Uraian | 1
1 | 3.1 Menelaah Penduduk dari gambar dan
perubahan Benua-Benua | sebutkan karakteristik
keruangan dan di Dunia yang terkait dari benua
Interaksi di atas
antarruang Bagaimna komposisi di | Uraian | 2
negara-negara benua tersebut
Asia dan benua berdasarkan ras.
lainnya yang Jelaskan menurut Uraian 3
diakibatkan pendapatmu bagaimana
faktor alam, dinamika penduduk
manusia dan benua tersebut
pengaruhnya Negara mana yang Uraian | 4




126

No Kompetensi Materi Indikator Soal Bentuk | No
Dasar Soal | Soal
terhadap jumlah pendudukanya
keberlangsungan terpadat di benua asia
kehidupan Bagaimana dinamika Uraian | 5
manusia dalam penduduk benua
ekonomi, sosial, tersebut dilihat dari
pendidikan dan komposisi usia
politik
No Kompetensi Materi Indikator Soal Bentuk | No
Dasar Soal | Soal
Dinamika Jelaskan nama benua Uraian 1
1 | 3.1 Menelaah Penduduk dari gambar dan
perubahan Benua-Benua | sebutkan karakteristik
keruangan dan di Dunia yang terkait dari benua
Interaksi di atas
antarruang Sebutkan ras yang Uraian | 2
negara-negara menempati benua
Asia dan benua tersebut
lainnya yang Jelaskan menurut Uraian 3
diakibatkan pendapatmu mengapa
faktor alam, benua tersebut memiliki
manusia dan angka kelahiran
pengaruhnya tertinggi dan berapa
terhadap laju pertumbuhan
keberlangsungan penduduknya
kehidupan
manusia dalam
ekonomi, sosial,
pendidikan dan
politik
No Kompetensi Materi Indikator Soal Bentuk | No
Dasar Soal | Soal
Dinamika Jelaskan nama benua Uraian 1
1 | 3.1 Menelaah Penduduk dari gambar dan
perubahan Benua-Benua | sebutkan karakteristik
keruangan dan di Dunia yang terkait dari benua
Interaksi di atas
antarruang Sebutkan ras atau suku | Uraian 2

negara-negara
Asia dan benua
lainnya yang
diakibatkan

yang menempati benua
tersebut dan berapa laju
pertumbuhan
penduduknya
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No Kompetensi Materi Indikator Soal Bentuk | No
Dasar Soal | Soal
faktor alam, Jelaskan menurut Uraian | 3
manusia dan pendapatmu mengapa
pengaruhnya benua tersebut sebagian
terhadap besar negaranyya
keberlangsungan termasuk negara maju
kehidupan
manusia dalam
ekonomi, sosial,
pendidikan dan
politik
No Kompetensi Materi Indikator Soal Bentuk | No
Dasar Soal | Soal
Dinamika Jelaskan nama benua Uraian 1
1 | 3.1 Menelaah Penduduk dari gambar dan
perubahan Benua-Benua | sebutkan karakteristik
keruangan dan di Dunia yang terkait dari benua
Interaksi di atas
antarruang Jelaskan sebaran Uraian 2
negara-negara penduduk dibenua
Asia dan benua tersebut
lainnya yang Jelaskan menurut Uraian 3
diakibatkan pendapatmu mengapa
faktor alam, australia sering
manusia dan dijadikan tujuan utama
pengaruhnya negara-negara yang
terhadap berkonflik
keberlangsungan
kehidupan

manusia dalam
ekonomi, sosial,
pendidikan dan
politik
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A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1 Menelaah perubahan keruangan dan
Interaksi antarruang negara-negara
Asia dan benua lainnya yang
diakibatkan faktor alam, manusia dan

pengaruhnyaterhadap keberlangsungan

kehidupan manusia dalam ekonomi,
sosial, pendidikan dan politik

3.1.1 Menjelaskan dinamika penduduk Asia

dan benua lainnya
3.1.2 Menyebutkan komposisi penduduk Asia dan
benua lainnya

1.1 Menyajikan hasil telaah tentang
perubahan
keruangan dan interaksi antarruang
negara-
negara Asia dan benua lainnya yang
diakibatkan faktor alam, manusia dan

pengaruhnya terhadap keberlangsungan

kehidupan manusia dalam ekonomi,
sosial,
pendidikan dan politik

1.1.1 Mendiskusikan dan mempresentasikan tentang
pengaruh perubahan ruang dan interaksi
antarruang atau posisi geostrategis terhadap
keberlangsungan kehidupan manusia dalam
ekonomi, sosial,pendidikan dan politik di Asia
dan benua lainnya

1.1.2  Menyajikan hasil diskusi pemecahan masalah
dalam bentuk laporan

B. LANGKAH LANGKAH KEGIATAN

1. Isilah identitas anggota kelompok pada lembar jawaban diskusi
2. Sebelum menjawab pertanyaan bacalah buku paket sub bab C.
Dinamika Penduduk benua-benua di dunia terlebih dahulu
3. Jawablah pertanyaan dengan tepat setelah didiskusikan dengan

anggota kelompok

4. Presentasikan hasil jawaban kelompokmu didepan kelas
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[ N A ARV N BV AR VARV ]

Apa nama benua dari gambar diatas dan Sebutkan
Karakteristik yang terkait dari dari benua diatas

2 | Bagaimana komposisi penduduk di benua tersebut
berdasarkan ras

3 | Jelaskan menurut pedapatmu, bagaimana dinamika
penduduk benua tersebut

4 | Negara mana yang jumlah pendudukanya terpadat
di benua tersebut

5 | Bagaimana dinamika penduduk benua tersebut
dilihat dari komposisi usia
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PERTANYAAN

JAWABAN

Apa nama benua dari gambar diatas dan Sebutkan
Karakteristik yang terkait dari dari benua diatas

2 | Bagaimana komposisi penduduk di benua tersebut
berdasarkan ras

3 | Jelaskan menurut pedapatmu, bagaimana dinamika
penduduk benua tersebut

4 | Negara mana yang jumlah pendudukanya terpadat
di benua Asia

5 | Bagaimana dinamika penduduk benua tersebut

dilihat dari komposisi usia
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PERMASALAHAN 3

NO PERTANYAAN

1 | Apa nama benua dari gambar diatas dan Sebutkan
Karakteristik yang terkait dari dari benua diatas

2 | Sebutkan ras yang menempati benua tersebut

3 | Jelaskan menurut pendapatmu mengapa benua
tersebut memiliki angka kelahiran tertinggi dan
berapa laju pertumbuhan penduduknya

PERMASALAHAN 1

NO PERTANYAAN JAWABAN

1 | Apa nama benua dari gambar diatas dan Sebutkan
Karakteristik yang terkait dari dari benua diatas

2 | Sebutkan ras atau suku yang menempati benua
tersebut dan berapa laju pertumbuhan penduduknya
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Jelaskan menurut pendapatmu mengapa benua
tersebut sebagian besar negaranyya termasuk
negara maju

PERMASALAHAN 5

NO PERTANYAAN JAWABAN
1 | Apanama benua dari gambar diatas dan Sebutkan
Karakteristik yang terkait dari dari benua diatas
2 | Jelaskan sebaran penduduk dibenua tersebut
3 | Jelaskan menurut pendapatmu mengapa australia

sering dijadikan tujuan utama negara-negara yang
berkonflik
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DAFTAR NILAI KELAS IXC
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1 ADINDA ADELLYA -

2 ADITYA SAIFUL ROHMAN 80
3 AFGAN BAGUS SAPUTRA 80
4 ACHMAD FARCHAN 80
5 AHMAD REVAN ARDIANSYAH 70
6 AMELIA 85
7 AUREL PUTRI FEBRIANTI 75
8 BELQIS AL AZIZ| 75
9 FEBRI MAHARDIKA 80
10 FITRAH RAMADANI 80
11 ICHA YULIA MAHMUD 85
12 M. RAFFI FIRMANSYAH 80
13 MOCH. ADITIYA RAMADHANI 80
14 MOCH. AGUNG SAPUTRA 70
15 MOH. FARHAN ALl 70
16 MUHAMMAD RIAN 80
17 MUHAMMAD SYAHRIZAL IBNUR RAMADHAN 70
18 NUR AFNI ANJASARI 75
19 NUR AINI SOFIA 75
20 ROHIMAH 85
21 ROMADHONI -

22 SONI 70
23 WASIRULLAH -
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